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ABSTRAK 

 

PROSPEK USAHA JAMU TRADISIONAL DI ERA DIGITALISASI  

DI KECAMATAN PAKUAN RATU KABUPATEN WAY KANAN 
 

Oleh:  

DENI PANCA RAMADAN 

NPM. 2003011025 
 

 
Pada era digitalisasi yang semakin berkembang pesat saat ini, berbagai 

sektor usaha mengalami transformasi yang signifikan, termasuk industri jamu 
tradisional. Jamu, sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia, memiliki peran 
penting dalam kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Di Kecamatan Pakuan 
Ratu, Kabupaten Way Kanan, usaha jamu tradisional telah menjadi bagian 
integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Namun, dengan adanya perubahan 
teknologi dan pola konsumsi masyarakat, usaha jamu tradisional dihadapkan pada 
tantangan baru dan peluang yang menjanjikan. Digitalisasi memberikan peluang 
besar bagi para pelaku usaha jamu tradisional untuk memperluas jangkauan pasar 
dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan prospek 
usaha jamu tradisional di era digitalisasi di Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten 
Way Kanan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 
sifat penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan 
digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berpikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prospek usaha jamu tradisional di 
era digital cukup menjanjikan, meskipun menghadapi berbagai tantangan. 
Permintaan yang terus meningkat karena kesadaran masyarakat akan manfaat obat 
herbal yang alami dan minim efek samping, membuka peluang besar bagi bisnis 
jamu tradisional. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah fluktuasi harga 
rempah-rempah yang diperlukan dan keberlanjutan pasokan bahan baku. Di era 
digital, keberlanjutan usaha jamu tradisional dapat ditingkatkan dengan 
memanfaatkan platform digital untuk pemasaran dan distribusi, serta dengan 
adanya kerjasama yang lebih baik antara petani dan pedagang dalam memastikan 
pasokan bahan baku. Dengan strategi yang tepat dalam manajemen pasokan dan 
pemasaran, serta adaptasi teknologi dalam proses produksi dan distribusi, prospek 
jamu tradisional di era digital tetap cerah dan berpotensi memberikan kontribusi 
signifikan terhadap kesehatan masyarakat  perekonomian lokal. 
 
Kata Kunci: Prospek Usaha, Jamu Tradisional, Era Digitalisasi 
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MOTTO 

 

نسََٰنِ إلََِّّ مَا سَعَََٰ   ن لَّيۡسَ للِِۡۡ
َ
نَّ  ٣٩وَأ

َ
َٰه    ٤٠سَوفَۡ ي رَىَٰ  ۥسَعۡيَه   وَأ ۡزَى ث مَّ يُ 

وۡفََٰ ٱ لَۡۡزَاءَٓ ٱ
َ
نَّ إلَََِٰ رَب كَِ   ٤١ لۡۡ

َ
نتَهََٰ ٱوَأ  )٢٤-٩٣,سورة الـنحـم( ٤٢ لمۡ 

 
Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya), Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 

paling sempurna, dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala 

sesuatu). (Q.S. An-Najm: 39-42) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jamu tradisional merupakan sebutan untuk obat tradisional yang ada di 

Indonesiaatau biasa disebut dengan obat herbal. Jamu dibuat dengan bahan 

yang alami tanpa bahan kimia, berupa bagian dari tumbuhan seperti kunyit, 

jahe, akar-akaran, daun daunan dan kulit batang pohon
1
. Penjual jamu 

tradisional memiliki produk yang bervariasi untuk dijual, hal ini bergantung 

pada produk yang sering dikonsumsi konsumen serta pesanan yang diterima 

penjual. Produksi minuman jamu tradisional sangat berpotensi untuk 

dikembangkan karena dapat meningkatkan metabolisme serta daya tahan 

tubuh manusia.
2
 

Jamu tradisional memiliki peran penting dalam kesehatan masyarakat 

karena dapat menyediakan alternatif pengobatan yang terjangkau, dan 

mempertahankan warisan budaya. Jamu tradisional selain berguna umtuk 

mengobati penyakit juga berfungsi dalam pencegahan penyakit karena dapat 

meningkatkan imun tubuh manusia, contohnya kunyit yang dapat mengobati 

atau mencegah gejala sakit magh dengan cara meminum air perasannya atau 

                                                 
1Viorensa Tedjalaksana dan Lucyana Trimo, “Analisis Strategi Pemasaran Digital Umkm 

Produk Herbal di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus: Pengusaha Jamu Herbal Sinom di 

Surabaya)”,Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 8, 

no. 2 (2022): 948. 
2DinaAmalia Khoirun Nadha, Raswadiyanto dan Wahyu Eko Pujianto, “Recovery Jamu 

Tradisional Menjadi Produk Berdaya Saing Global”,Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 2, no. 3 

(2023): 71–82. 



2 

 

 

 

jamu pahitan yang dapat meningkatkan nafsu makan, mengontrol kadar 

glukosa dalam darah penderita diabetes dan mengatasi pegal linu. 

Pemerintah sudah memberikan perhatian yang cukup untuk 

berkembangnya pengobatan tradisional pada saat ini. Pengobatan tradisional 

yang tertera dalam Undang-Undang RI No. 36 tahun 2009 tentang kesehatan 

pasal 1 yang mengatakan pelayanan kesehatan tradisonal ialah pengobatan 

atau perawatan dengan cara obat yang mengacu pada pengalaman dan 

keterampilan turun temurun yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai 

dengan norma yang berlaku di masyarakat
3
. 

Pada era digital, peluang usaha jamu tradisional semakin lebar. Dengan 

meningkatnya akses teknologi dan kesadaran akan kesehatan alami, banyak 

orang beralih ke jamu tradisional sebagai pilihan untuk menjaga kesehatan 

mereka. Peluang usaha menggunakan cara digital memang cukup sulitbagi 

orang yang belum paham teknologi atau gagap teknologi, namun saat ini 

cukup mudah orang memahami teknonogi karena penggunaan sosial media 

merupakan produk teknologi yang sangat erat dengan kehidupan kita, selain 

itu dukungan teknologi dan media sosial memungkinkan para pelaku usaha 

jamu untuk memperkenalkan secara luas dan efektif. Oleh karena itu 

memanfaatkan strategi pemasaran digital dan platform online dapat menjadi 

langkah yang tepat dalam memanfaatkan peluang usaha jamu di era digital. 

salah satu bentuk pemasaran digital menggunakan sosial media yang sering 

digunakan adalah whatsapp,facebook, dan instagram.  

                                                 
3Rosy Febriani Daud dan Abadi Novrimansyah, “Traditional Herbal Medicine Marketing 

Communication Strategy in the Era of Digitalization Techonology”,Formosa Journal of Applied 

Sciences (FJAS) 1, no. 3 (2022): 233–248. 
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Dalam upaya mengembangkan prospek usaha, penting untuk 

memahami beberapa teori dasar yang mendasari keberhasilan suatu bisnis. 

Salah satu teori yang relevan adalah Teori Peluang Usaha. Teori ini 

menyatakan bahwa keberhasilan suatu usaha sangat bergantung pada 

kemampuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

peluang yang ada di pasar. Peluang usaha dapat timbul dari berbagai sumber, 

seperti perubahan tren pasar, inovasi teknologi, perubahan regulasi, atau 

kebutuhan konsumen yang belum terpenuhi. 

Prospek usaha sangat erat kaitannya dengan digitalisasi karena adopsi 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan pasar, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Digitalisasi 

memungkinkan pengusaha untuk mengotomatisasi proses bisnis, serta 

memperkenalkan model bisnis baru e-commerce dan layanan berbasis aplikasi. 

Dengan demikian, pengusaha yang mampu memanfaatkan teknologi digital 

cenderung memiliki prospek yang lebih baik dalam menghadapi persaingan 

dan perubahan pasar yang cepat.  

Strategi pemasaran adalah proses yang berkaitan dengan rancangan 

dan pembuatan kemasan serta bagaimana cara pemasaran di era digital saat 

ini., sedangkan untuk metode pemasaran jamu saat ini kebanyakan masih 

dilakukan dengan cara berkeliling dari rumah ke rumah. Salah satu strategi 

pemasaran yang saat ini sedang terjadi ialah peralihan strategi pemasaran 

konvensional menuju strategi pemasaran digital. Penyebarluasan dari 

perkembangan penggunaan internet sudah memberikan dampak yang 



4 

 

 

 

signifikan pada pengusaha yang memerlukan pemahaman serta penerapan 

pada strategi pemasaran produk yang tepat
4
.Pentingnya strategi pemasaran 

dalam prospek usaha jamu tradisional sangatlah besar, terutama di era digital 

saat ini.Socia media marketing merupakan strategi pemasaran yang 

menggunakan media sosial sebagai platform untuk menawarkan produk jamu 

tradisional oleh pedagang, adapun media sosial yang digunakan yaitu 

facebook dan whatsapp 

Beberapa pedagang jamu tradisional di Kecamatan Pakuan Ratu sudah 

mulai mengenal digital marketing terhadap tren bisnis modern, pedagang jamu 

sudah mulai menggunakan platform online untuk mempromosikan produk 

jamunya. Seperti melalui Facebook, Whatsapp, dan Instagram. Digital 

marketing memungkinkan mereka menjangkau audiens yang lebih luas, 

menyampaikan informasi tentang manfaat jamu secara efektif, dan 

berinteraksi langsung dengan pelanggan, apalagi masyarakat yang ada di 

kecamatan pakuan ratu rata-rata bekerja sebagai petani.Hal ini membuka 

peluang baru untuk pertumbuhan usaha jamu tradisional di tengah era 

digitalisasi. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan dengan mewancarai 

5 pedagang jamu diperoleh informasi bahwa usaha jamu yang dilakukan 

penjualannya sebagian sudah melalui digitalisasi. Digitalisasi tersebut berupa 

promosi yang dilakukan melalui sosial media yaitu Facebook dan WhatsApp. 

Produk yang dijual masih jamu asli dan dalam kemasanpun masih 

                                                 
4Chris Monasanti, “Strategi Pemasaran Jamu Tradisional ‘Mas Kembar’ di Pasar Gede 

Kota Surakarta” (2021). 
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menggunakan kemasan biasa. Penjualan jamu tidak hanya melalui digitalisasi 

tetapi juga dengan berjualan keliling dan membuka lapak di pasar. Jamu yang 

dijual diantaranya adalah jamu kunyit asem, pahitan, beras kencur, sirih, 

temulawak, dan cabai puyang (cabai jawa). Pendapatan sehari dari  menjual 

jamu sendiri berkisar Rp. 300.000 dengan melayani kurang lebih 25 orang 

pelanggan, sebelum menggunakan media sosial dalam memasarkan produknya 

pendapatan pedagang jamu dalam sekali jualan berkisar Rp. 200.000 dengan 

waktu berjualan yang relatif lebih lama dibandingkan saat menggunakan 

media sosial. Namun demikian muncul permasalahan yaitu sulitnya mencari 

beberapa bahan herbal untuk jamu sehingga pengusaha harus mencari ke 

daerah lain untuk memasok bahan pembuatan jamu, konsumen harus 

menunggu pesanannya diantar dikarenakan penjual masih berkeliling, pesanan 

akan ditolak jika akses jalannya tidak bisa dilalui dan juga penjual tidak bisa 

mengantar ketika titik pengantaran melebihi 5 kilometer.
5
 

Tabel 1.1 

Media Digital Pedagang Jamu  

No Nama Whatsapp Facebook 

1 Ernawati 081368715365 Erna Tupang 

2 Rani 085225514456 Rani  

3 Romsidah 081369380430 Nuna Swifties 

 

Melihat perkembangan teknologi yang semakin pesat dan paling 

banyak digunakan oleh penduduk di Kecamatan Pakuan Ratu, sekaligus 

dampak yang ditimbulkan dari penggunaannya memiliki peran yang kuat 

untuk penggunanya memudahkan dalam berinteraksi sosial, maka dari itu 

penelitian ini akan membahas “Prospek Usaha Jamu Tradisional di Era 

                                                 
5 Ernawati, “Wawancara Penjual Jamu”(Tanjung Serupa Pakuan Ratu 20 Desember 2023) 
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Digitalisasi di Desa Tanjung Serupa Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten 

Way Kanan” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

maka peneliti merumuskan pertanyaan peneltian “Bagaimana prospek usaha 

jamu tradisional di era digitalisasi di Desa Tanjung Serupa Kecamatan Pakuan 

Ratu Kabupaten Way Kanan”? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian di atas maka 

penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

prospek usaha jamu tradisional di era digitalisasi di Kecamatan Pakuan 

Ratu Kabupaten Way Kanan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan  dalam penelitian 

ini adalah:  

a. Manfaat secara teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan keilmuan serta menambah wawasan 

tentang pentingnya mengerti sebuah peluang usaha pada saat ini serta 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan 

dengan mengkonsumsi jamu. 
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b. Manfaat secara praktis  

Penelitian ini diharapkan bagi pedagang mampu menerapkan 

strategi pemasaran yang tepat agar dapat meningkatkan penjualan atau 

konsumen untuk jamu tradisional. 

D. Penelitian Relevan 

Balgialn ini berisi ura lialn sistemaltis mengena li halsil penelitialn terdalhulu 

tentalng permalsallalhaln yalng alkaln dikalji, peneliti menga ljukaln daln 

mengemukalkaln dengaln tegals balhwal malsallalh yalng alkaln dibalhals belum pernalh 

diteliti sebelumnya l. Untuk itu, tinja lualn kritis paldal halsil kaljialn terdalhulu perlu 

dilalksalnalkaln paldal balgialn ini. Sehingga l dalpalt diketalhui dimalnal tempalt 

penelitialn dilalkukaln beraldal. 

Dialntalralnyal halsil penelitialn dalri Rosy Febria lni Dalud daln Eko A lbaldi 

Novrimalnsya lh denga ln judul, “Stra ltegi Komunika lsi Pema lsalraln Jalmu 

Traldisionall Di Era l Teknologi Digitallisalsi 4.0” penelitialn ini bertujua ln untuk 

mengalngkalt tentalng straltegi pemalsalraln jalmu traldisionall di eral teknologi 

digitallisalsi 4.0. kesimpulaln dalri penelitialn ini menya ltalkaln perubalhaln 

penjuallaln altalu berbisnis da lri sistem offline menja ldi online cukup sulit. Ha ll ini 

dikalrenalkaln dalri fa lktor kaldallualrsal jalmu, kalrenal hall itu dihalralpkaln produsen 

jalmu traldisionall memiliki a lsisten ya lng melek teknologi. 

Perubalhaln perilalku konsumen yalng salalt ini mencalri informalsi daln 

pembelialn balralng altalu jalsal mulali meningkalt malkal produsen jalmu traldisionall 

halrus mulali memperba liki penjuallaln secalral digitall. Perubalhaln ya lng secalra l 

tibal-tibal daln halrus dia lntisipalsi dengaln cepalt untuk menga ltalsi tutupnya l 
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kegialtaln usa lhal ini, a lntalral lalin dengaln menempa ltkaln pegalwalipegalwali ya lng 

malsih mudal dengaln literalsi medial sosiall daln memalhalmi e-commerce
6
. 

Halsil penelitialn Nuri Purwalnto dengaln judul, “Mengalngkalt  Potensi 

Jalmu Traldisionall seba lgali Allternaltif Usa lhal  di Eral Digitall”. Penelitialn ini 

menjelalskaln potensi jalmu traldisionall sebalgali allternaltif usa lhal di eral digitall. 

Sehinggal kesimpulaln dalri penelitialn ini aldallalh mengalngkalt potensi jalmu 

traldisionall sebalgali allternaltif usa lhal merupalkaln la lngkalh ya lng tepalt dengaln 

potensi Indonesial yalng kalya lalkaln produk allalm daln dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali 

obalt. A lpallalgi denga ln aldalnyal palndemi covid 19 ibu-ibu pkk talmbalkrejo 

memalnfalaltkaln pelua lng dengaln mengolalh talnalmaln herball sebalgali usalhal. 

Malsyalralkalt dialjalrkaln mengealni, riset palsalr, pralktek pembualtaln produk 

salmpali penjua llaln, metode ya lng digunalkaln mengunalkaln seminalr daln 

workshop
7
. 

Femmy Rafni dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Jamu 

Tradisional (Studi Kasus: Kelurahan Mabar Hilir, Kecamatan Medan Deli 

Kota Medan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi penjualan yang 

harus dilakukan penjual usaha jamu tradisional adalah strategi SO (Strength-

Opportunities), yaitu menciptakan inovasi baru untuk meningkatkan nilai jual 

jamu tradisional, melakukan promosi dengan menggunakan suara yang unik 

untuk menarik perhatian konsumen konsumen dan pemasaran jamu diperluas.
8
 

                                                 
6Rosy Febriani Daud dan Eko Abadi Novrimansyah, “Traditional Herbal Medicine 

Marketing Communication Strategy in the Era of Digitalization Techonology”, Formosa Journal 

of Applied Sciences (FJAS) 1, no. 3 (2022): 233 
7Nuri Purwanto, “Mengangkat Potensi Jamu Tradisional Sebagai Alternatif Usaha di Era 

Digital”,Jumat Ekonomi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 3 (2021): 138–141. 
8Femmy Rafni “Strategi Pengembangan Usaha Jamu Tradisional (Studi Kasus: Kelurahan 

Mabar Hilir, Kecamatan Medan Deli Kota Medan)”, Skripsi (Medan: Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2019) 
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dijelalskaln di altals, malkal dalpalt 

diketalhui balhwal penelitialn yalng alkaln dila lkukaln oleh peneliti memiliki ka ljialn 

altalu pembalhalsaln yalng berbedal meskipun aldal beberalpal kaljialn-kaljialn yalng 

salmal. 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Rosy Febriana 

Daud dan Eko 

Abadi 

Novrimansyah 

Straltegi komunikalsi 

pemalsalraln jalmu 

traldisionall di eral 

teknologi digitallisalsi 

4.0 

Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

digitalisasi 

Mengarah 

pada prospek 

usaha bukan 

strategi 

komunikasi 

pemasaran 

2 Nuri Purwalnto Mengalngkalt  Potensi 

Jalmu Traldisionall 

sebalgali Allternaltif 

Usalhal  di Eral Digitall 

Sama-sama 

mengangkat 

potensi jamu 

tradisional di 

era digital 

Penelitian 

dilakukan di 

kecamatan 

pakuam ratu 

3 Femmy Rafni Strategi Pengembangan 

Usaha Jamu 

Tradisional (Studi 

Kasus: Kelurahan 

Mabar Hilir, 

Kecamatan Medan Deli 

Kota Medan) 

Sama-sama 

meneliti 

tentang potensi 

jamu 

tradisional 

Mengarah 

pada potensi 

jamu 

tradisional di 

era digital 

 

 



BA lB II 

LA lNDAlSAlN TEORI 

 

 

A. Prospek Usalhal 

1. Definisi Prospek 

Paldal kalmus besalr balhalsa lIndonesial prospek iallalh pelualng dalri 

sebualh halralpalm altalu kemungkinaln balik. Prospek a ldallalh sualtu hall yalng 

mungkin muncul dallalm sualtu peristiwal daln berpotensi memiliki da lmpalk 

tertentu.
1
 

Menurut Siswalnto Sutejo, prospek iallalh galmbalraln dalri 

keseluruhaln, balik pelualng altalu alncalmaln dalri kegialtaln pemalsalraln yalng 

dilalkukaln daln memiliki hubungaln dengaln ketidalkpalstialn dalri penjuallaln 

altalu pemals alraln. Dijelalskaln balhwal prospek bukaln halnya l tentalng hall 

positif dalri pelualng, talpi dalri sisi negaltifnya l jugal. 

Menurut Pa lul R.Krumaln, prospek aldallalh pelualng ya lng dilalkukaln 

kalrenal terdalpalt usalhal dalri seseoralng untuk memenuhi kebutuha ln hidupnya l 

daln jugal untuk memperoleh keuntunga ln. Da lri hall ini prospek dika litkaln 

dengaln dual hall yalitu pelualng daln keuntunga ln, altalu dalpalt dimalknali 

sebalgali pelualng yalng dalpalt memperbesalr untuk memperoleh keuntunga ln. 

Menurut kalmus besalr balhalsa lIndonesial pelualng aldallalh sebualh 

kesempaltaln balik paldal bentuk yalng albstralk altalupun konkrit, sehingga l 

                                                 
1A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), 94 
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terjaldinyal pelualng dalri kewiralusalhalaln dalpalt dimalknali sebalgali kesempaltaln 

palstin yalng diperoleh seseoralng dengaln mengalndallkaln potensi
2
. 

2. Definisi Usalhal 

Usalhalaldallalh sebualh perilalku dallalm mengeralhkaln tenalgal, pikiraln, 

altalu baldaln dallalm mencalpali sualtu malksud tertentu. Pa ldal ilmu bisnis usa lhal 

merupalkaln sebualh kegialtaln perekonomialn ya lng dilalksalnalkaln untuk 

mendalpaltkaln keuntungaln
3
. 

Menurut A lmirullalh Imalm Halrdjalnto paldal buku “proses 

pengemba lngaln usa lhal” oleh Halrya lro, usa lhalaldallalh kegialtaln ya lng 

dilalksalnalkaln untuk mengha lsilkaln sualtu produkgunal memenuhi kebutuhaln 

sertal keinginaln pelalnggaln/konsumendengaln halralpaln memperoleh 

keuntungaln melallui tralnsalksi penjuallaln balralng tersebut
4
. Sedalngkaln 

menurut Halrmalizalr Z paldal buku “menalngkalp pelualng usalhal” 

usalhalaldallalh kegia ltaln ya lng dilalkukaln secalral terus menerus dengaln tujualn 

untuk memperoleh keuntunga ln, balik yalng dilalksalnalkaln oleh perseoralngaln 

altalu melallui sebualh baldaln usalhal yalng didirika ln di sua ltu daleralh altalu 

negalral dengaln berbentuk baldaln hukum ma lupun tidalk berbentuk baldalb 

hukum
5
. 

 

                                                 
2Andrew Jeklin, “Teori Tentang Prospek Usaha”, Jurnal Kewirausahaan 1, no. 3, (2016): 

1–23. 
3Nathaniel E Helwig, Sungjin Hong, dan Elizabeth T Hsiao-wecksler, “Analisis 

Efektivitas Iklan Video Online Gojel Versi Introducing: JO & JEK Menggunakan Direct Rating 

Method”. (2016). 
4Alim Syariati, Kewirausahaan Cara Mudah Memulai Usaha, (Gowa: Pustaka Almaida, 

2022), 40 
5Firda Aulia Nur Miftitah dan Mashudi, “Peluang Bisnis Bagi Umkm di Era Digital 

(Studi Kasus Pada UMKM Sheo Sweet di Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung)”,Digital 

Bisnis: Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen dan E-Commerce 2, no. 1 (2023): 358–365. 
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Jenis-jenis usalhal dibalgi menjaldi empalt jenis yalitu 

a. Usalhal Mikro 

Usalhal mikro aldallalh bisnis ya lng dimiliki peroralngaln, 

kalralkteristik da lri usalhal mikro memiliki pengha lsilaln bersih tidalk lebih 

dalri Rp 50 juta l tidalk termalsuk balngunaln tempalt usalhal daln talnalh. 

Usalhal mikro ini memiliki penghalsilaln pa lling balnyalk dallalm setalhun 

Rp 300 jutal

6
. 

b. Usalhal Kecil 

Usalhal kecil aldallalh bisnis informa ll dengaln modall, alset, serta l 

omset yalng cukup kecil. Produk usa lhalnya l sering bergalnti, tidalk 

memiliki tempa lt yalng tetalp, perbalnkaln tidalk dalpalt melalyalniya l serta l 

belum memiliki lega llitals usalhal. 

Kalralkteristik usalhal ini memiliki kekalya laln bersih Rp 50 juta l 

salmpali Rp 500 juta l lebih, tidalk termalsuk talnalh daln balngunaln tempa lt 

usalhal dengaln halsil penjuallaln lebih dalri Rp 300 juta l salmpali Rp 2,5 

milialr pertalhunnya
7
. 

c. Usalhal Menengalh 

Usalhal menengalh aldallalh bisnis ya lng dimiliki oleh perora lngaln 

altalu baldaln usa lhal yalng tidalk merupalkaln calbalng altalu alnalk perusalhalaln 

ya lng dikua lsali. Secalral tidalk lalngsung yalitu usa lhal besalr altalu kecil ya lng 

memiliki jumla lh pendalpaltaln bersih daln halsil dalri penjuallaln talhunaln. 

                                                 
6Jeklin, “Teori Tentang Prospek Usaha.”, 49 
7A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik., 95 
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Kalralkteristik usa lhal menengalh ya litu memiliki keka lya laln di lua lr talna lh 

daln balngunaln tempalt bisnis secalral bersih lebih besa lr dalri Rp 200 juta l 

salmpali Rp 10 milia lr
8
. 

d. Usalhal Besalr 

Usalhal besalr aldallalh kegialtaln usalhal produktif yalng dilalksalnalkaln 

oleh baldaln usa lhal dengaln jumlalh pendalpaltaln kekalyalaln bersih da lri 

penjuallaln talhunaln lebih besalr dalri usa lhal menengalh. Usa lhal ini 

bialsalnyal milik negalralaltalu swalstal, altalu usa lhalalsing yalng di miliki oleh 

negalral.
9
 

3. Definisi Prospek Usaha 

Prospek usaha merupakan gambaran umum mengenai bisnis yang 

akan dijalankan. Keberhasilan suatu usaha tergantung pada faktor internal 

dan eksternal dari pengusaha itu sendiri. Faktor internal seperti modal, 

manajemen dan lain sebagainya, sedangkan faktor eksternal seperti 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan pendapatan memerlukan biaya 

dan  diharapkan dapat memberikan manfaat atau keuntungan bagi 

pengusaha
10

. Prospek usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: 

a. Kondisi Ekonomi: Stabilitas ekonomi, inflasi, suku bunga,   dan 

kebijakan fiskal dapat mempengaruhi daya beli konsumen dan 

investasi bisnis. 

                                                 
8Moh Alifuddin dan Mashur Razak, Kewiraushaan Teori dan Aplikasi: Strategi 

Membangun Kerajaan Bisnis(Jakarta: MAGNAScript Publishing, 2015), 48 
9Nuri Purwanto, “Mengangkat Potensi Jamu Tradisional Sebagai Alternatif Usaha di Era 

Digital”, Jumat, Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 3 (2021): 59 
10H. A. Rusdiana, “Kewirausahaan Teori Dan Praktik,” CV Pustaka Setia (2018): 369. 
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b. Persaingan Pasar: Jumlah dan kekuatan pesaing, serta strategi yang 

mereka gunakan, dapat memengaruhi pangsa pasar dan keuntungan. 

c. Perubahan Teknologi: Kemajuan teknologi dapat membuka peluang 

baru atau mengancam model bisnis yang sudah ada. 

d. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah: Hukum dan peraturan yang 

mengatur industri tertentu bisa mempengaruhi operasi dan biaya 

bisnis. 

e. Kondisi Sosial dan Demografis: Perubahan dalam preferensi 

konsumen, demografi, dan tren sosial bisa mempengaruhi permintaan 

produk atau layanan. 

f. Sumber Daya dan Bahan Baku: Ketersediaan dan harga bahan baku 

serta sumber daya manusia yang berkualitas dapat mempengaruhi 

biaya produksi dan operasional. 

g. Inovasi dan Kreativitas: Kemampuan untuk berinovasi dan 

menawarkan produk atau layanan baru yang memenuhi kebutuhan 

pasar. 

Memahami dan mengelola faktor-faktor ini dengan baik dapat 

membantu bisnis berkembang dan bertahan di pasar yang kompetitif. 

Teori prospek mengasumsikan bahwa kerugian dan keuntungan 

dinilai secara berbeda, sehingga individu mengambil keputusan 

berdasarkan keuntungan yang dirasakan bukan kerugian yang dirasakan. 

Dikenal juga dengan teori keengganan rugi, konsep umumnya adalah jika 

dua pilihan diberikan kepada seseorang, keduanya setara, yang satu 
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disajikan dalam bentuk potensi keuntungan  dan yang lainnya dalam 

bentuk kemungkinan kerugian, maka pilihan pertama adalah terpilih. 

Menurut Tversky dan Kahneman, efek kepastian muncul ketika 

masyarakat lebih menyukai hasil tertentu dan tidak memikirkan hasil yang 

mungkin terjadi. Efek kepastian menyebabkan individu menghindari risiko 

ketika ada prospek keuntungan yang pasti. Hal ini juga berkontribusi pada 

individu yang mencari risiko ketika salah satu pilihan mereka pasti 

mengalami kerugian. 

B. Jalmu Traldisionall 

1. Pengertialn Ja lmu Traldisionall 

Indonesial memiliki calral pengobaltaln traldisionall secalral turun 

temurun dalri palral leluhurnya l (nenek moya lng). Pengobaltaln traldisionall ini 

paldal umumnya l diya lkini lebih almaln dalri paldal pengobaltaln modern, kalrena l 

pengobaltaln traldisionall tidalk begitu kerals jugal lebih muralh daln pralktis
11

. 

Jalmu merupalkaln ralmualn traldisionall sebalgali sa llalh saltu upalyal pengobaltaln 

ya lng telalh dikenall luals daln dimalnfalaltkaln oleh malsyalralkalt dengaln tujualn 

mengobalti penya lkit ringaln, mencegalh da ltalngnyal penyalkit, menja lga l 

ketalhalnaln daln kesehaltaln tubuh
12

. 

Jalmu merupalkaln walrisaln budalya l balngsal yalng sudalh digunalkaln 

secalral turun temurun. Indonesial memilik keunggulaln dallalm hall 

pengembalngaln jalmu dengaln 9.600 jenis talnalmaln obalt ya lng dalpalt 

                                                 
11Nadha, Raswadiyanto dan Pujianto, “Recovery Jamu Tradisional Menjadi Produk 

Berdaya Saing Global”, 82 
12Tedjalaksana dan Trimo, “Analisis Strategi Pemasaran Digital UMKM Produk Herbal 

di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus: Pengusaha Jamu Herbal Sinom di Surabaya)”, 948. 
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digunalkaln sebalgali balhaln dalsalr jalmu. Selalin itu, pemerintalh jugal sudalh 

menggolongkaln talnalmaln obalt yalng merupalkaln balhaln balku pembualta ln 

jalmu ke dallalm sepuluh komoditals potensiall untuk dikemba lngkaln. Dalri sisi 

perekonomialn, industri ja lmu telalh berkontribusi sa lngalt besalr balgi 

pendalpaltaln nalsionall, peningkaltaln keseja lhteralaln malsya lralkalt daln 

penyedialaln lalpalngaln kerjal

13
. Balhaln balku yalng halmpir 99% ya lng 

digunalkaln merupalkaln produk dallalm negeri dinila li malmpu 

membalwalmultiplier effect yalng cukup signifikaln dallalm pertumbuha ln 

perekonomialn di Indonesial mulali dalri sektor hulu (perta lnialn) hingga l 

sektor hilir ya lng meliputi perindustrialn daln perdalgalngaln
14

.   

Jalmu aldallalh balhaln altalu ralmualn balhaln yalng berupal balhaln 

tumbuhaln, sedialaln salrialn (gallenik) altalu calmpuraln dalri balhaln tersebut 

ya lng secalral turun temurun tela lh digunalkaln untuk pengobaltaln dalri jalmaln 

nenek moyalng. Ja lmu bialsal digunalkaln untuk pencegalhaln daln mengobaltaln 

penya lkit tertentu ma lupun digunalkaln untuk pemeliha lralaln tubuh. Menurut 

PERMENKES RI Nomor 007 Ta lhun 2012 oba lt traldisionall dilalralng 

mengalndung: al. etil allkohol lebih dalri 1%, kecua lli dallalm bentuk sedialaln 

tingtur yalng pemalkalialnnya l dengaln pengencera ln; b. balhaln kimia l obalt yalng 

merupalkaln halsil isolalsi altalu sintetik berkhalsialt obalt; c.nalrkotikalaltalu 

                                                 
13Monasanti, “Strategi Pemasaran Jamu Tradisional ‘Mas Kembar’ di Pasar Gede Kota 

Surakarta”, 55 
14Nadha, Raswadiyanto dan Pujianto, “Recovery Jamu Tradisional Menjadi Produk 

Berdaya Saing Global”, 82 
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psikotropikal; daln/altalu d. balhaln lalin ya lng berdalsalrkaln pertimbalngaln 

kesehaltaln daln/altalu berdalsalrkaln penelitialn memba lhalya lkaln kesehaltaln
15

.    

Balhaln ja lmu bialsalnyal terbualt dalri tumbuh-tumbuhaln, 

misallnyalalkalr, dalun, bungal, kulit pohon, da ln seterusnya l. Jalmu sebalgali 

sualtu bentuk pengobaltaln traldisionall, jalmu memega lng peralnaln penting 

dallalm pengobaltaln penduduk Negalral berkemba lng.  

Diperkiralkaln 70-80% populalsi di negalral berkembalng memiliki 

ketergalntungaln paldal obalt traldisionall. Jalmu beralsall dalri balhaln alkalr-alkalraln 

alntalral lalin yalitu kunyit, ja lhe, lengkuals, temulalwalk daln lalin-lalin. 

Sedalngkaln dalri dalundalunaln aldallalhdalun sirih, da lun alsalm jalwal daln lalin-

lalin. Pengolalhaln jalmu ini bialsalnyal dialmbil secalral lalngsung dalri allalm 

kemudialn diolalh talnpal balhaln kimial sintesis. Ha ll ini jugal membedalkaln 

alntalral obalt traldisionall berupal jalmu altalu talnalmaln herball dengaln obalt 

modern. Pengola lhalnnyal dialmbil lalngsung da lri allalm kemudialn diolalh 

dengaln calral direbus, dialmbil alirnyal, lallu diminum
16

. 

Jamu tradisional adalah ramuan obat tradisional yang terbuat dari 

bahan-bahan alami, seperti tumbuhan herbal, jamu tradisional dibuat  

dalam bentuk ekstrak atau sari tanaman herbal yang diminum. Jamu sudah 

digunakan secara turun-temurun untuk mengatasi berbagai gangguan 

kesehatan, seperti menambah nafsu makan, menghilangkan pegal linu, dan 

mencegah diabetes. Beberapa contoh jamu tradisional yang umum 

                                                 
15Purwanto, “Mengangkat Potensi Jamu Tradisional Sebagai Alternatif Usaha di Era 

Digital”, 59 
16Tedjalaksana dan Trimo, “Analisis Strategi Pemasaran Digital UMKM Produk Herbal 

di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus: Pengusaha Jamu Herbal Sinom di Surabaya)”, 948. 
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dikonsumsi antara lain beras kencur, kunyit asam, pahitan, sirih, dan 

temulawak.
17

 

C. Digitall Ma lrketing 

1. Pengertialn Digitall Ma lrketing 

Pemalnfalaltaln teknologi berupal internet sertal medial digita ll telalh 

mendukung berjallalnnyal proses pemalsalraln secalral modern, dimalna l 

seringkalli pula l memunculkaln jalrgon altalu lalbel altalu istilalh yalng dibualt 

oleh palralalkaldemisi da ln profesionall. Digitall ma lrketing, web ma lrketing, 

daln internet ma lrketing merupalkaln contoh jalrgon altalu lalbel altalu istilalh 

ya lng telalh dicipta lkaln
18

. Pemalnfalaltaln digitall ma lrketing salalt ini di 

implementalsikaln oleh palral pebisnis sebalgali salralnal untukmelalkuka ln 

promosi produk altalu jalsal kepaldal callon pembeli mela llui  medial yalng 

nyalmaln daln mudalh dialkses oleh pembeli. Pa ldal eral sekalralng, penggunalaln 

digitall malrketing  dia lnggalp lebih efektif diba lndingkaln dengaln sistem 

pemalsalraln lalinnya l

19
. Hall tersebut terja ldi kalrenal kemudalhaln, kenya lmalnaln, 

keserbalaldalaln sertal kecepaltaln yalng diberika ln oleh sistemdigita ll ma lrketing. 

Kemudalhaln digitall ya lng muncul sa lalt ini tida lk halnyal memberikaln 

kemualhaln kepaldal konsumen, melalinkaln juga l sebalgali sa lralnal balgi palra l 

pelalku usalhal untuk menjalngkalu talrget palsalr secalral efektif. 

Digitall malrketing merupalkaln sebualh pengemba lngaln dalrii alktivitals 

pemalsalraln traldisionall yalng taldinya l dilalkukaln secalral taltalp mukalaltalu luring 

                                                 
17Nelvya Roza et al., Buku Saku : Cara Pembuatan Jamu Gendong Yang Baik, 2021. 
18Monasanti, “Strategi Pemasaran Jamu Tradisional ‘Mas Kembar’ di Pasar Gede Kota 

Surakarta”, 55 
19Dewi Sartika Nasution, Muhammad Muhajir Aminy, dan Lalu Ahmad Ramadani, 

Ekonomi Digital (Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram, 2019), 94 
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ya lng dilalkukaln dengaln menyebalr brosur, berikla ln di media l cetalk malupun 

televisi
20

. Digitall ma lrketing menjaldi sallalh sa ltu plaltform untuk melalkukaln 

promosi produk daln jalsal dalri pelalku usa lhal, investor kecil malupun 

perusalhalaln. Dengaln demikialn, dalpalt dikaltalkaln balhwaldigita ll ma lrketing 

tidalk memiliki ba ltalsaln kalrenal balik pelalku usa lhal malupun konsumen da lpa lt 

melalkukaln promosi ma lupun mengkonsumsi promosi mengguna lkaln 

peralngkalt  teknologi ya lng salalt ini suda lh berkembalng seperti ponsel, talblet, 

lalptop, TV, medial sosiall, SEO, video, emalil daln lalin sebalgainya l.  

Digitall ma lrketingaltalu bialsal disebut pema lsalraln digitall dalpalt 

dialrtikaln seba lgali penggunalaln teknologi digita ll untuk mencalpali tujualn 

pemalsalraln sertal upalya l pengembalngaln altalu penyesualialn konsep pemalsalra ln 

itu sendiri, dalpalt berkomunikalsi dallalm calkupaln globall, daln mengubalh 

calral perusalhalaln melalkukaln bisnis dengaln pelalnggalaln. Digitall Ma lrketing 

aldallalh promosi produk a ltalu merek melallui sa ltu altalu lebih bentuk 

medialelektronik
21

.Digitall Malrketing sering disebut juga lonline ma lrketing, 

internet ma lrketing, a ltalu web malrketing, meskipun dibualt dengaln 

komputer daln bentuknya l elektronik, promosi mela llui raldio televisi daln 

cetalk digitall dallalm bentuk billboard spalnduk tidalk termalsuk digita ll 

malrketing kalrenal tidalk menalwalrkaln umpa ln ballik daln lalporaln secalral 

instaln.  

Promosi iklaln digitall, dalpalt dilalkukaln melallui internet da ln 

peralngkalt bergeralk (mobile device) seperti hp da ln talblet dallalm bentuk 

                                                 
20Muhammad Fitri Rahmadana, Ekonomi Digital(Bali: Nilacakra Publishing, 2021), 59 
21Miftitah dan Mashudi, “Peluang Bisnis Bagi Umkm di Era Digital (Studi Kasus Pada 

UMKM Sheo Sweet di Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung)”, 362. 
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hallalmaln web, pengirimaln emalil, video strealming, daln komunika lsi melallui 

medial sosiall dengaln alplikalsi falcebook, Twitter, Insta lgra lm, line daln lalin-

lalin
22

.  Digitall Ma lrketingaltalu bialsa disebut jugal pemalsalraln digitall, salalt ini 

dikenall dengaln sebutaln Malrketing 4.0. Malrketing 4.0 aldallalh pendekaltaln 

pemalsalraln yalng menggalbungkaln interalksi online daln oflinealntalra l 

perusalhalaln daln pelalnggaln. Da llalm ekonomi digita ll, interalksi digitall saljal 

tidalklalh cukup
23

. Balhkaln, didunial yalng sema lkin online, sentuhaln offline 

mewalkili diferenta lsisialsi yalng kualt.Malrketing 4.0 jugal memaldukaln galya l 

dengaln substalnsi. Meskipun sa lngalt penting ba lgi merek untuk lebih 

fleksibel daln aldalptif kalrenalaldalnya l tren teknologi ya lng berubalh cepalt.  

Digitall malrketing jugal dalpalt berperaln dallalm menjalngkalu 

konsumen secalral tepalt walktu, pribaldi daln relevaln. Tipe pemalsalraln digitall 

mencalkup balnya lk teknik daln pralktik ya lng terkalndung dallalm kaltegori 

pemalsalraln internet. Pema lsalraln digitall turut menggalbungkaln falktor 

psikologis, humalnis, alntropologi daln teknologi ya lng alkaln menjaldi media l 

balru dengaln kalpalsitals besalr, interalktif, daln multimedia l

24
. Ha lsil dalri era l 

balru berupal interalksi alntalral produsen, peralntalral palsalr daln konsumen. 

Pemalsalraln melallui digitall sedalng diperluals untuk mendukung pela lyalnaln 

prusalhalaln daln keterlibaltaln dalri konsumen. Pera ln digitall malrketing dalla lm 

alktivitals pemalsalraln sualtu perusalhalaln aldallalh algalr callon customer tertalrik 

                                                 
22Rosma Dewi, “Peran Digital Marketing Bagi Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam Perspektif Bisnis Islam”, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2022). 
23Purwanto, “Mengangkat Potensi Jamu Tradisional Sebagai Alternatif Usaha di Era 

Digital.” 
24Miftitah dan Mashudi, “Peluang Bisnis Bagi Umkm di Era Digital (Studi Kasus Pada 

Umkm Sheo Sweet di Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung).” 
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paldal penalwalraln yalng ditalwalrkaln. Bisa l berupal iklaln, brosur onnline da ln 

lalin sebalgalinyal

25
.  

Menjaldikaln perusalhalalnnyal mudalh dija lngkalu oleh pelalnggaln 

dengaln haldir di medialmedial dengaln alkses lalngsung ke pela lnggaln 

merupalkaln inti da lri digitall malrketing. Inila lh sesungguhnyal pendekaltaln 

horizontall. Ketikal pemalsalr daln pelalnggaln beraldal di galris ya lng salmal, 

kedualnyal dalpalt salling menja lngkalu, kepualsaln pelalnggaln alkaln pelalyalnaln 

dalpalt terpenuhi, ka lrenalcustomer memalng halrus dilalya lni secalra l 

horizontall.
26

 

2. Komponen Digitall Ma lrketing 

A ldalpun komponen/bentuk digitall ma lrketingyaitu sosial media. 

Medial sosiall aldallalh istilalh umum untuk pera lngkalt lunalk daln lalyalnaln 

berbalsis web ya lng memungkinkaln penggunal untuk dalpalt salling 

berkumpul secalralonline daln salling berpalrtisipalsi dallalm bentuk interalksi 

sociall. Interalksi itu da lpalt mencalngkup teks, a ludio, galmbalr, video daln 

medial sosiall la linnyal, secalral individu altalu dallalm kombinalsi alpalpun. 

A ldalpun beberalpal contoh sociall medial dialntalralnyal:  

a. Instalgra lm  

Merupalkaln sebualh alplikalsi berbalgali foto daln video yalng 

memungkinkaln penggunal mengalmbil foto, mengalmbil video, 

meneralpkaln filter digitall, daln memba lgikaln ke berbalgali lalya lnaln 

jenjalng sociall, terma lsuk milik instalgralm sendiri.A lplikalsi ini suda lh 

                                                 
25Dina Amalia Khoirun Nadha, Raswadiyanto dan Wahyu Eko Pujianto, “Recovery Jamu 

Tradisional Menjadi Produk Berdaya Saing Global”, 77 
26Tedjalaksana dan Trimo, “Analisis Strategi Pemasaran Digital UMKM Produk Herbal 

di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus: Pengusaha Jamu Herbal Sinom di Surabaya)”, 948. 
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balnya lk digunalkaln oleh penggunal dallalm berbalgali alspek, dallalh saltunya l 

ya litu sebalgali salralnaln promosi. 

b. Falcebook 

Fecobook merupalkaln lalyalnaln jenja lng sociall yalng memiliki 

lebih dalri sa ltu milialr penggunalalktif yalng dalpalt digunalkaln untuk 

berinteralksi alntalral saltu dengaln ya lng lalin yalng balik yalng memiliki 

ketertalrikaln yalng salmal malupun tidalk 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis daln Sifalt Penelitia ln 

1. Jenis Penelitialn 

Jenisl penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field resea lrch), 

penelitialn lalpalngaln aldallalh sebualh penelitialn yalngdilakukan untuk 

memperoleh informasi dari narasumber melalui pengumpulan data. 

Penelitian lapangan bertujuan untuk menganalisis fenomena yang sedang 

diteliti.
1
 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena dilakukan di 

Desa Tanjung Serupa Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan. 

Paldal penelitialn ini, peneliti menga lnallisal balgalimalna l 

jallalnnyalprospek usaha dan stra ltegi bisnis yalng dilalkukaln penjual jamu. 

Kemudialn diteruska ln dengaln melalkukaln perumusa ln malsallalh, yalng 

memiliki tujua ln untuk mengalnallisal setialp permalsallalhaln ya lng sedalng 

dihaldalpi oleh tempalt usalha.
2
 

2. Sifalt Penelitialn 

Penelitialn ini bersifalt penelitialn deskriptif kua llitaltif, ya litu 

penelitialn ya lng daltalnyal di kumpulka ln secalral verball sehinggal tidalk halnya l 

terdalpalt palda alngkal. Metode penelitialn kualitaltif ini dilalkukaln secalra l 

intensif, dimalnal peneliti ikut berpalrtisipalsi di lalpalngaln, mencaltalt daln 

mengalnallisal secalral halti-halti daln melalkukalnnya l secalral reflektif terhaldalp 

                                                 
1Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 
2Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif(Makassar: Syakir Media Press, 2021), 

6 
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fenomenal ya lng ditemuka ln di lalpalngaln. Menurut Moelong, pengertia ln 

penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn ya lng berma lksud untuk memalhalmi 

fenomenalalpal ya lng terjaldi di dallalm subjek penelitia ln, misallnyal tindalkaln, 

persepsi, motivalsi daln lalinnyal. Setelalh itu menentukua ln tujualn dalri 

penelitialn sebalgali talrget yalng halrus diselesa likaln, Maka dalam pe lnelliltilan 

ilnil pelnelliltil belrusaha melmaparkan, melndelskrilpsilkan, melngurailkan hasill 

pelnelliltilan telntang prospek usaha jamu tradisional di era digitalisa di 

kecamatan pakuan ratu
3
. 

B. Sumber Daltal 

Daltalaldallalh keteralngaln tentalng hall ya lng dalpalt berupal sesualtu ya lng 

dimengerti altalu dia lnggalp  daln memiliki falktal ya lng digalmbalrkaln melallui 

alngkal, simbol, kode da ln lalinnyal.  

Sumber da ltal paldal penelitialn ini di ba lgi da llalm dual jenis yalitu sumber 

daltal primer daln sumber daltal sekunder  

1. Sumber Daltal Primer 

Sumber da ltal primer yalitu sumber da ltal ya lng lalngsung didalpaltkaln 

dalri lalpalngaln, sumber da ltal ini diperoleh denga ln metode wa lwalncalral yalng 

dilalkukaln paldal pelalku usalhaljamu yang berjumlah 6 orang, informasi yang 

digali berupa stra ltegi yalng dilalkukaln oleh pejual jamu da llalm melihat 

prospek yang ada. 

 

 

                                                 
3Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Harfa Creative, 2023), 

85 
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2. Sumber Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal ya lng didalpaltkaln dalri buku-buku alta lu 

jurnal dari internet ya lng berisi tentalng prospek usa lhal mikro kecil 

menengalh. Balhaln hukum da lri sekunder merupa lkaln balhaln ya lng 

mempunyali balnyalk relevalnsi dengaln balhaln dalri daltal primer serta l 

memiliki fungsi untuk memba lntu dallalm mengalnallisal daln memalhalmi 

setialp balhaln hukum da ltal primer.  

C. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Paldal peneitialn ini aldalpalun teknik yalng diguna lkaln penulis paldal salalt 

mengumpulkaln daltal untuk memperoleh informa lsi yalng alkuralt aldallalh sebalga li 

berikut:  

1. Walwalncalral 

Walwalncalral iallalh metode mencalri informalsi altalu daltal dengaln 

melalkukaln intera lksi secalral verball altalu lisaln, wa lwalncalral melegallkaln kita l 

dallalm menyusup pa ldalallalm pikiraln oralng lalin, yalng lebih tepaltnyal 

berhubungaln dengaln pikiraln, peralsalaln, pengallalmaln  daln lalinnya l. 

Walwalncalral yalng dilalkukaln penulis di malksudkan untuk mencalri 

informalsi terkalit straltegi dan prospek usa lhal ya lng dikerjalkaln pengusalhal 

dengaln bertalnya lsecara langsung gunal mendalpaltkaln informalsi. 

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara 

semi terstruktur yaitu dimana peneliti menggunakan pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya dan memungkinkan pertanyaan baru muncul karena 
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jawaban yang diberikan oleh narasumber  sehingga selama sesi 

berlangsung penggalian informasi dapat dilakukan lebih mendalam. 

2. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh penelusuraln daln pendalpaltaln daltal yalng di 

peroleh dalri daltal ya lng suda lh tersedial. Da ltal ini bialsalnyal berupal daltalalgenda l 

kegialtaln daln lalinnyal yalng memiliki kalitaln dengaln penelitialn. Kelebihaln 

dalri teknik dokumenta lsi ini aldallalh daltal yalng sudalh tersedial sialp 

digunalkaln daln hemalt bialya l sertal tenalga, bentuk dari dokumentasi pada 

penelitian ini berupa foto dari media sosial yaitu facebook dan status 

whatsappl. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi.Adapun triangulasi yang digunakan peneliti adalah:
4
 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber ialah cara meningkatkan kepercayaan dengan 

mencari data dari berbagai sumber yang masih terkait satu sama lain. 

Peneliti harus melakukan pemeriksaan kebenaran data yang telah 

diperoleh.Triangualasi sumber pada penelitan ini yaitu membandingkan 

hasil wawancara dan data hasil wawancara dengan cara mewawancarai 

sumber yang berbeda atau menggunakan minimal tiga atau lebih informan. 

Adapun subjek narasumber pada penelitian ini adalah konsumen atau 

pelanggan dari pedagang jamu. 

                                                 
4Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), 

(Yogyakarta: UPN Veteran Press, 2020), 93 
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E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

analisa data kualitatif berdasarkan teori Miles dan Huberman.Analisis data 

dilakukan saat penelitian sedang berlangsung dan setelah selesai dalam waktu 

tertentu.Tahap-tahap yang dilakukan peneliti untuk menganalisa data dalam 

penelitian ini yakni:
5
 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Memilih dan merangkum data yang penting dan sesuai dengan 

prospek jamu tradisional dalam meningkatkan pendapatan keluarga.Pada 

tahap ini peneliti melakukan pengelompokan data yang sudah didapatkan 

untuk mempermudah pelaksanaan analisis data. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data yang dilakukan peneliti yakni dengan 

menarasikanmengenai data yang sudah dipilih sesuai dengan tema yang 

sudah diangkat. 

3. Conclusion Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Pada tahap ini yakni dilakukan penarikan kesimpulan oleh peneliti 

guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Teknik analisis data adalah metode untuk menganalis data-data 

yang sudah ada, teknik ini teknik terakhi setelah kita mendapatkan data-

data penelitian. Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitiu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan untuk 

                                                 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), 241 
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dibuat menjadi tesis. Dengan menggunakan cara ini fakta konkrit 

mengenai prospek usaha jamu tradisional di era digitalisasi di kecamatan 

pakuan ratu kabupaten way kanan  dapat dideskripsikan kemudian 

dianalisa secara umum berkaitan dengan teori prospek usaha jamu 

tradisonal di era digitalisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil Kecamatan Pakuan Ratu 

1. Keadaan Geografis 

Secara astronomis, Kabupaten Way Kanan terletak antara 4 12’ - 4 

58’ Lintang Selatan dan antara 10417’−105 04’ Bujur Timur. Berdasarkan 

posisi geografisnya, Kabupaten Way Kanan memiliki batas-batas: Utara –

Provinsi Sumatera Selatan; Selatan –Kabupaten Lampung Utara; Barat –

Kabupaten Lampung Barat; Timur –Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Kabupaten Way Kanan terdiri dari 14 kecamatan, yaitu:
1
 

a. Banjit 

b. Baradatu 

c. Gunung Labuhan 

d. Kasui  

e. Rebang Tangkas 

f. Blambangan Umpu  

g. Way Tuba  

h. Negeri Agung  

i. Bahuga  

j. Buay Bahuga  

k. Bumi Agung  

l. Pakuan Ratu  

                                                 
1 Dokumentasi, Badan Pusat Statistik, dalam https://waykanankab.bps.go.id/, diakses 05 

Juni 2024 
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m. Negara Batin  

n. Negeri Besar  

Salah satu Kabupaten di provinsi Lampung adalah Kabupaten Way 

Kanan. 3.921,63 km² atau 11,11% luas wilayah Kabupaten Way Kanan. 

Blambangan Umpu merupakan ibukota Kabupaten Way Kanan. 

Kabupaten ini, Secara topografi dapat dibagi menjadi 2 (dua) unit 

topografis, yaitu : daerah topografis berbukit sampai bergunung dan 

daerah River Basin. Terperatur rata-rata di Kabupaten Way Kanan 30 

derajat celcius dan memiliki dua musim, penghujan dan kemarau yang 

selalu berganti. Sektor pertanian di Kabupaten Way Kanan jika di 

kembangkan mempunyai potensi yang bagus. Pembangunan irigasi di 

Kabupaten Way kanan sangat potensial karena sungai-sungai besar yang 

berada di daerah tersebut mengalir dari daerah yang tinggi ke daerah yang 

landai.    

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel acak sederhana 

(simple random sampling). Kecamatan Pakuan Ratu terpilih sebagai 

tempat penelitian peneliti. Kecamatan Pakuan Ratu merupakan salah satu 

bagian dari wilayah Kabupaten Way Kanan berpenduduk 39.338 jiwa 

dengan banyaknya rumah tangga 10.866 dan luas kecamatan 45.874 Ha 

dengan batas wilayah sebagai berikut:
2
 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Propinsi Sumatera Selatan  

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sungkai Utara  

 

                                                 
2 Dokumentasi, Badan Pusat Statistik, dalam https://waykanankab.bps.go.id/, diakses 05 

Juni 2024 



31 

 

 

 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Negara Batin  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bahuga  

Secara topografi wilayah Kecamatan Pakuan Ratu sebagian besar 

berbentuk dataran tinggi lebih kurang 187 m dari permukaan laut, suhu 

maksimal 34°C da minimal 24°C.  

Kecamatan Pakuan Ratu terbentuk sejak jaman Belanda, berada 

pada wilayah Provinsi Lampung berdasarkan Undang-Undang No. 14 

tahun 1964. Ibukota Kecamatannya adalah Pakuan Ratu. Selanjutnya 

secara administratif terdiri dari 10 desa asli/asal Kampung Indah dan 

dengan bertambahnya penduduk dan penambahan desa. Jadi untuk saat ini 

kecamatan Pakuan Ratu terdiri dari 19 Desa/kampung, yaitu:
3
  

a. Bhakti Negara  

b. Bumi Mulya  

c. Gunung Cahya  

d. Gunung Waras  

e. Karang Agung  

f. Negara Harja  

g. Negara Ratu  

h. Rumbih  

i. Pakuan Baru  

j. Negara Tama  

k. Pakuan Sakti  

l. Pakuan Ratu  

                                                 
3 Dokumentasi, Badan Pusat Statistik, dalam https://waykanankab.bps.go.id/, diakses 05 

Juni 2024 
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m. Negara Sakti  

n. Tanjung Agung  

o. Sukabumi  

p. Serupa Indah  

q. Way Tawa 

r. Tanjung Ratu  

s. Tanjung Serupa 

Peta kecamatan Pakuan Ratu dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut:  

 
Gambar 4.1 

Peta Kecamatan Pakuan Ratu 

 

PAKUAN RATU 
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2. Keadaan Penduduk 

Proyeksi penduduk Kabupaten Way kanan dari tahan 2019-2023 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2019 terdapat 412897 jiwa, pada tahun 

2012 terdapat 418123 jiwa, pada tahun 2021 terdapat 423195 jiwa, pada 

tahun 2014 terdapat 428097 jiwa dan pada tahun 2022 terdapat 432914 

jiwa.  Penduduk Kabupaten Way Kanan berdasarkan proyeksi penduduk 

tahun 2023 sebanyak 432.914 jiwa yang terdiri atas 223.116 jiwa 

penduduk laki-laki dan 209.798 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan 

dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2022, penduduk Way Kanan 

mengalami pertumbuhan sebesar 1,12 persen. Sementara itu besarnya 

angka rasio jenis kelamin tahun 2023 penduduk laki-laki terhadap 

penduduk perempuan sebesar 106.
4
 

3. Keadaan Sosial Ekonomi 

Sarana perekonomian di Kecamatan Pakuan Ratu terdiri dari hasil 

Produksi pertanian, perkebunan dan peternakan. Padi dengan luas lahan 

1.767 ha. Jagung dengan luas 747 ha. Ubi kayu dengan luas 1.836 ha. 

Kacang panjang dengan luas 4,7 ha. Ketimun dengan luas 1 ha. Coklat 

dengan luas 88 ha. Lada dengan luas 51 ha. Kelapa sawit dengan luas 189 

ha. Perkebunan karet dengan luas 2.254 ha.  

                                                 
4 Dokumentasi, Badan Pusat Statistik, dalam https://waykanankab.bps.go.id/, diakses 05 

Juni 2024 
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Mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Pakuan Ratu sebagian 

besar adalah petani dan buruh tani.Baik petani padi, jagung, ubi kayu, 

kacang panjang, colat, kelapa sawit, karet, dll.
5
  

4. Jamu Sebagai Warisan Budaya 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal dengan 

keanekaragaman hayatinya. Tanaman dan tumbuhtumbuhan dimanfaatkan 

oleh masyarakat Indonesia dalam berbagai bidang, di antaranya adalah 

kerajinan, kuliner, kosmetik, sampai pengobatan. Pemanfaatan paling 

intens pada tumbuhtumbuhan adalah untuk bidang medis atau pengobatan. 

Dinyatakan dalam laporan Menkes bahwa Indonesia memiliki kurang 

lebih 7.000 spesies tanaman obat, 1.000 di antaranya telah dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional. Obat tradisional yang berasal dari bahan 

tumbuhtumbuhan ini akrab disebut sebagai jamu. Jamu adalah obat 

tradisional berbahan alami warisan budaya yang telah diwariskan secara 

turun-temurun dari generasi ke generasi untuk kesehatan. Sebagian besar 

masyarakat mengkonsumsi jamu karena dipercaya memberikan andil yang 

cukup besar terhadap kesehatan baik untuk pencegahan dan pengobatan 

terhadap suatu penyakit maupun dalam hal menjaga kebugaran, kecantikan 

dan meningkatkan stamina tubuh. 

Di Indonesia, menurut Ketua Perhimpunan Dokter Herbal Medik 

Indonesia (PDHMI), dr Hardhi Pranata, penggunaan herbal untuk 

pengobatan dan obat tradisional sudah dilakukan sejak jaman kerajaan 

Majapahit, diperkirakan sejak 1300 tahun yang lalu. Ini diturunkan dari 

                                                 
5 Dokumentasi, Badan Pusat Statistik, dalam https://waykanankab.bps.go.id/, diakses 05 

Juni 2024 
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satu generasi ke generasi seperti yang tergambarkan dan tertuliskan dalam 

beberapa prasasti dan relief bahwa tradisi minum jamu tradisional 

merupakan budaya turun menurun dari leluhur kita.  Perkembangan 

industri jamu di Indonesia sendiri baru dimulai Sekitar tahun 1900-an 

dimana pabrik-pabrik jamu besar mulai berdiri di Indonesia seperti Jamu 

Jago, Mustika Ratu, Nyonya Meneer, Leo, Sido Muncul, Jamu Simona, 

Jamu Borobudur, Jamu Dami, Jamu Air Mancur, Jamu Pusaka Ambon, 

Jamu Bukit Mentjos, dan tenaga Tani Farma. Hingga saat ini keberadaan 

jamu terus berkembang, hal in tercermin pada permintaan terhadap jamu 

yang terus mengalami peningkatan dibandingkan beberapa tahun 

sebelumnya, tetapi apabila dibandingkan dengan permintaan obat modern 

dari industry farmasi nasional, permintaan produk jamu masih kalah jauh. 

Jamu merupakan aset bangsa yang harus terus dikembangkan karena jamu 

tidak hanya sebagai obat tradisional, juga sebagai warisan budaya yang 

menyentuh aspek ekonomi dan sosial. 

5. Jamu Sebagai Nilai Ekonomi 

Jamu sebagai bagian penting dari warisan budaya indonesia, 

memiliki nilai ekonomi yang signifikan melalui beberapa aspek. Bahan 

baku jamu seperti kunyit, jahe, temulawak, dan lain-lain ditanam oleh 

petani lokal yang menciptakan lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan 

bagi petani. Banyak pedagang jamu merupakan usaha kecil dan menengah 

yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal. 

Jamu tidak hanya berperan sebagai warisan budaya yang berharga 

tetapi juga sebagai sumber ekonomi yang penting, dengan potensi untuk 
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terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

perekonomian indonesia.
6
 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 

Hasil Wawancara Pedagang 

No 
Hal yang 

Diwawancara 
Hasil Wawancara 

1 Proses pembuatan 

jamu 

Ibu Romsidah “saya membuat jamu kunyit, 

puyang dengan cara di giling lalu sirih di 

blender, kalau sudah lembut saya peras di 

ambil airnya terus direbus, kalau untuk jamu 

pahitan itu saya tinggal rebus bahan-

bahannya seperti sambiloto, daun serai 

temulawak, kunci, kayu manis sama rempah-

rempah lainnya yang sudah saya keringkan 

terlebih dahulu. 

 

Ibu Ernawati “untuk pembuatan jamu saya 

pakai blender untuk menghaluskan bahan-

bahannya lalu saya peras dan ambil airnya 

dan direbus, untuk jamu pahitan saya tinggal 

rebus rempah-rempah yang saya beli. 

 

Ibu Rani “Saya membuat jamu itu  pakai 

blender untuk menghaluskan seperti kunyit, 

temulawak, jahe lalu saya peras dan ambil 

airnya, kalau jamu pahitan saya tinggal rebus 

rempah-rempah bungkusan. 
 

Ibu mikin “buat jamu kunyit, puyang itu ya 

di blender terus saya ambil airnya untuk di 

rebus, kalau pahitan saya tinggal rebus 

rempah-rempahnya. 
 

Ibu Zainab “Untuk membuat jamu itu saya 

pakai blender untuk menghaluskan bahannya 

biar lebih mudah, untuk jamu pahitan saya 

tinggal rebus rempah-rempah bungkusan 

yang saya beli. 

                                                 
6 Bagus Wicaksena dan Nugroho Ari Subekti, “Potensi Pengembangan Pasar Jamu” 4, no. 

5 (2010). 
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No 
Hal yang 

Diwawancara 
Hasil Wawancara 

2 Bahan-Bahan Jamu Ibu Romsidah “untuk bahan-bahan jamu 

seperti kunyit, jahe, kencur, cabai jawa saya 

beli pada petani yang ada di desa, untuk gula 

aren dan asem saya beli di pasar. kalau untuk 

bahan-bahan jamu pahitan sebagian saya 

ambil di kebun belakang rumah terus di 

jemur biar kering. Untuk rempah-rempah 

seperti kayu manis, kapulaga dan lainnya 

saya beli di pasar metro. 

Ibu Ernawati “saya beli bahan-bahan jamu  

untuk kunyit, jahe, temulawak, kencur dan 

lainnya itu di pasar, untuk rempah-rempah 

tambahan sama untuk buat jamu pahitan saya 

beli di pasar bukit kemuning. 

 

Ibu Rani “bahan-bahan jamu saya beli di 

petani desa atau di pasar, untuk jamu pahitan 

belinya sebagian di pasar metro sebagiannya 

lagi di ibu saya yang juga jualan jamu. 

 

Ibu Mikin “untuk kunyit, jahe, kencur dan 

lainnya saya beli di pasar tempat saya 

dagang. Kalau untuk rempah-rempah jamu 

pahitan saya beli di pasar metro atau bukit 

kemuning. 

 

Ibu Zainab “Untuk bahan seperti kunyit, 

jahe, kencur, gula saya dapatkan dari pasar 

tempat saya berdagang, kalau untuk bahan 

jamu pahitan saya juga dapat dari pasar yang 

sudah di jual bungkusan untuk satu kali di 

rebus. 

3 Tantangan Usaha Jamu 

Tradisional 

Ibu Romsidah “Tantangannya usaha jamu itu 

ya dari rempah-rempah seperti kayu manis, 

kapulaga, adas pulowaras yang semakin  

mahal dan juga belinya itu jauh. Kalau mau 

nitip orang kemetro buat beli bahannya 

jarang ada yang ngerti. 

 

Ibu Ernawati “Untuk tantangan mungkin di 

waktu, karena saya selain jadi pedagang jamu 

juga petani karet yang tiap pagi harus di 

sadap. 

Ibu Rani “Untuk tantangan saat ini kalau 
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No 
Hal yang 

Diwawancara 
Hasil Wawancara 

saya menarik pelanggan si mas, soalnya saya 

jualan jamu ini kan meneruskan punya 

mamak saya. Jadi pelanggan terkadang ada 

yang komplain karena rasanya belum cocok 

sama yang biasanya di beli. 

 

Ibu Mikin “Tantangannya saat ini ya 

mungkin susahnya nyari bahan-bahannya si 

mas, kaya kapulaga, adas itu kadang sulit di 

dapat terus juga harganya semakin mahal 

sekarang. Terus sama pelanggan si mas, 

soalnya saya jualan Cuma di pasar jadi yang 

beli itu ya orang-orang yang sering ke pasar 

aja sama yang dagang jamu di pasar ini 

bukan Cuma saya. 
 

Ibu Zainab “tantangan itu mungkin di 

pelanggan si mas, sama bahan-bahan yang 

sekarang udah pada naik.  

4 Prospek Usaha Jamu 

Tradisional 

Ibu Romsidah “ya semoga kedepannya 

semakin lebih baik penjualannya, sama lebih 

mudah cari bahannya seperti adas pulowaras, 

kapulaga. 
 

Ibu Ernawati “Prospek kedepannya ya 

mungkin lebih banyak konsumen lagi sama 

harga bahan-bahannya itu bisa stabil mas, 

soalnya semua serba mahal terus saya mau 

naikin harga jamu nggak bisa. Takut nggak 

ada yang beli. 
 

Ibu Rani “Untuk prospek kedepannya sudah 

cukup bagus, Cuma terkendala di harga 

bahan yang mahal terus saya jualan jamu 

masih di harga yang standar jadi untungnya 

tipis. 
 

Ibu Mikin “Prospek kedepannya cukup 

bagus, karena sekarang itu anak-anak muda 

cukup banyak yang suka jamu semenjak 

adanya covid 19. 
 

Ibu Zainab “Kalau Prospek menurut saya 

bagus untuk kedepannya karena konsumen 

itu pasti ada walau saya Cuma dagang di 

pasar. 
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No 
Hal yang 

Diwawancara 
Hasil Wawancara 

5 Dampak digitalisasi 

pada usaha jamu 

tradisional 

Ibu Romsidah “sangat berdampak si mas, 

jualan saya jadi lebih cepat terus pendapatan 

ada peningkatan. Soalnya dulu sebelum pakai 

sosil media yang beli Cuma di tempat saya 

keliling jamu aja, kalau sekarangkan yang 

beli nggak Cuma orang itu-itu saja. Ada yang 

pesan berapa botol nanti orangnya tinggal 

ngambil jamunya kalau sudah jadi. 

Ibu Ernawati “dampaknya cukup bagus mas, 

saya lebih mudah mengatur waktu buat 

kapan jualan, kapan saya pergi ke ladang. 

Pendapatan dari jualan jamu juga meningkat 

sekitar 30% dari biasanya. 

 

Ibu Rani “Dari segi pendapatan dampaknya 

cukup bagus, saya jadi lebih mudah 

berjualan. Tadinya saya jualan itu bisa 

sampai jam 1 siang, kalau sekarang jam 11 

siang itu pasti sudah ada dirumah, 

pendapatan saya juga naik semenjak 

menggunakan media sosial.  sehari yang 

biasanya keuntungan bersih dapat 150-200 

ribu sekarang naik jadi 250 ribu. 

 

Ibu Mikin “Dampak digitalisasi nggak 

berpengaruh sama sekali pada saya mas, 

soalnya saya nggak pakai media sosial 

apapun, saya jualan ya di pasar tiap hari 

selasa sama hari sabtu. Dagangan saya nggak 

saya promosikan di media apapun, jadi yang 

beli ya orang-orang yang belanja di pasar aja. 

 

Ibu Zainab “kurang paham saya kalau itu 

mas, saya jualan cuma di pasar aja, yang beli 

jamu orang-orang yang belanja di pasar itu. 

Saya juga nggak pernah sama sekali promosi 

dagangan saya di media sosial, jadi kalau di 

tanya dampaknya apa ya bagi saya nggak ada 

dampaknya sama sekali.  
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Tabel 4.2 

Hasil Wawancara Konsumen 

No Hasil wawancara 

1 

 
Konsumen  mengkonsumsi jamu tradisional karena  percaya pada 

manfaat kesehatannya yang sudah terbukti sejak lama. Jamu 

tradisional menggunakan bahan-bahan alami yang tidak mengandung 

bahan kimia berbahaya. 

 

 Beberapa konsumen punya masalah pencernaan dan sering merasa 

lelah. Sejak mulai rutin minum jamu, terutama kunyit asam dan beras 

kencur, mereka merasakan perbaikan yang signifikan pada 

pencernaan dan tingkat energi yang lebih baik. Konsumen  merasa 

jamu tradisional bekerja lebih baik dan lebih perlahan, sehingga 

memberikan hasil yang lebih stabil dan tahan lama. Selain itu, 

mereka tidak perlu khawatir tentang efek samping yang sering 

muncul dari obat-obatan modern. Jamu yang dikonsumsi rasanya 

memang agak sulit diterima, terutama jamu pahit seperti brotowali. 

Tapi lama-kelamaan, mereka terbiasa dan malah menikmatinya. 

Beberapa pelanggan tumbuh di keluarga yang sudah biasa 

mengkonsumsi jamu sejak kecil 

 

salah satu konsumen pernah mencoba jamu instan, tapi konsumen 

merasa efeknya tidak sebesar jamu tradisional. Jamu instan atau 

vitamin mungkin praktis, tapi menurutnya manfaat kesehatannya 

tidak sebanding dengan jamu tradisional yang dibuat dari bahan segar 

dan alami. Dengan rutin mengkonsumsinya, Anda akan merasakan 

perubahan yang  

 

C. Analisis Usaha Jamu Tradisional 

Usaha jamu tradisional merupakan usaha yang bermanfaat serta 

memberikan keuntungan. Jamu tradisional diketahui mempunyai khasiat bagi 

kesehatan, seperti meningkatkan daya tahan tubuh, menyembuhkan, dan 

menjaga kesehatan. Di tengah gaya hidup masyarakat yang semakin modern, 

jamu tradisional masih diyakini sebagai salah satu minuman kesehatan yang 

berkhasiat untuk tubuh. Namun, masyarakat modern yang sibuk cenderung 

tidak memiliki waktu untuk meracik jamu tradisional sendiri atau tidak bisa 
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meraciknya, sehingga lebih memilih untuk membeli jamu tradisional yang 

sudah siap minum. Proses pembuatan jamu tradisional diantaranya: 

1. Proses Pemilihan Bahan dan Pembuatan Jamu Tradisional 

Proses pembuatan jamu tradisional merupakan tahap awal dalam 

usaha jamu tradisional, rempah-rempah yang dipilih adalah rempah yang 

sudah tua umurnya. Hal ini dikarenakan rempah-rempah yang sudah 

berumur atau tua memiliki khasiat yang lebih baik untuk obat dari rempah-

rempah yang masih muda. Setelah bahan dipilih, selanjutnya ialah 

pembuatan jamu tradisional dengan cara menggiling atau di blender 

rempah-rempah yang sudah dibersihkan lalu direbus air hasul perasan dari 

kunyit atau puyang. Untuk jamu pahitan pedagang tinggal merebus 

rempah-rempah kering bungkusan yang sudah dibeli atau yang dibuat 

sendiri. 

Pedagang jamu tradisional mempunyai cara tersendiri dalam 

memilih bahan jamu seperti kunyit atau puyang. Ibu Romsidah dan Ibu 

Rani memilih membeli kunyit, puyang pada petani desa karena harganya 

lebih murah dan barangnya masih bagus karena rempah-rempahnya baru 

digali.  

Ibu Romsidah membeli kunyit, puyang di petani desa karena harga 

barang lebih murah dan bisa memilih kunyit yang sudah bisa digunakan 

untuk membuat jamu tradisional. Ibu Romsidah juga sudah punya 

langganan sendiri untuk rempah-rempah yang dia perlukan untuk 

pembuatan jamu. Sedangkan untuk jamu pahitan Ibu Romsidah lebih 
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memilih membuatnya sendiri sebagian bahannya dengan rempah-rempah 

yang tersedia di kebun miliknya.
7
 

Ibu Rani juga sependapat dengan Ibu Romsidah tentang pemilihan 

bahan jamu tradisional karena dengan membeli kunyit atau puyang di 

petani bisa mendapatkan keuntungan yang lebih baik dan jamu yang 

dibuat lebih kental karena rempah yang digunakan sudah tua dan bagus 

untuk dibuat jamu.
8
 

Rempah-rempah yang bagus menurut Ibu Romsidah adalah rempah yang 

baru digali dari tanah karena kondisi kunyit atau puyang didapatkan belum 

layu untuk dibuat jamu dan memiliki kekentalan yang berbeda 

dibaningkan yang masih muda atau sudah layu. Jika memilih bahan yang 

sudah layu dikhawatirkan khasiat jamu yang dibuat sudah berkurang, jamu 

yang bagus menurut Ibu Romsidah adalah jamu dari bahan-bahan yang 

masih segar dan dicari sendiri. 

Ibu Erna membeli bahan dari pasar atau terkadang dia membeli 

dari petani yang mau menjual kunyit atau puyang kepada Ibu Erna. Dalam 

membeli rempah-rempah Ibu Erna tidak asal membeli, Ibu Erna memilih 

rempah-rempah yang masih segar untuk dibuat jamu, karena jika asal 

membeli bahan di pasar biasanya mendapat rempah-rempah yang sudah 

layu atau busuk dan itu tidak cocok untuk dibuat jamu.
9
 

                                                 
7Hasil Wawancara Kepada Ibu Romsidah (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
8Hasil Wawancara Kepada Ibu Rani (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu. Pada 

6 Juni  2024 
9Hasil Wawancara Kepada Ibu Erna (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, pada 6 

Juni  2024 
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Selain itu Ibu mikin juga sama halnya dengan Ibu Erna, Ibu Mikin 

membeli bahan dari pasar atau petani yang menjual rempah rempah 

kepadanya. Hal ini dikarenakan bahan yang bagus akan menghasilkan 

jamu yang lebih berkhasiat dan memiliki rasa yang enak untuk dikonsumsi 

pelanggan. 

Bahan yang bagus menurut Ibu Mikin ialah bahan yang tidak 

keriput dan berjamur. Maka dalam memilih bahan pada pedagang harus 

teliti agar tidak mendapatkan bibit yang keriput. Bahan yang bagus 

diharapkan dapat memberi khasiat yang lebih untuk pelanggan dan untuk 

keberlangsungan usaha.
10

 

Berbeda juga dengan yang dilakukan Ibu Zainab dalam membeli 

bahan, Ibu Zainab membeli rempah-rempah hanya di pasar serupa indah. 

Dalam membeli rempah-rempahnya Ibu zainab juga memilih barang yang 

masih bagus dan tidak layu.
11

 

Pemilihan bahan jamu yang dilakukan pedagang jamu tradisional 

selaras dengan teori yang ditulis oleh Badan Pom dalam  buku cara 

pembuatan jamu gendong yang baik. Dalam pembuatan jamu harus 

memilih rempah-rempah yang bebas dari tanah, jamur, serangga, keriput 

dan bahan yang sudah busuk. Untuk rempah-rempah dari daun dan herbal 

harus bebas dari serangga dan belum berbunga.
12

 

                                                 
10Hasil Wawancara Kepada Ibu Mikin (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
11Hasil Wawancara Kepada Ibu Zainab (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
12Roza et al., Buku Saku : Cara Pembuatan Jamu Gendong Yang Baik. 
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Pelaksanaan pembuatan jamu setiap pedagang memiliki cara 

tersendiri. Pertama Ibu Romsidah yang masih memakai alat gilingan 

manual karena menurut Ibu Romsidah memakai gilingan manual memiliki 

rasa yang khas pada jamu daripada memakai alat blender. 

Jika melihat dari perkataan Ibu Romsidah saat membuat jamu, Ibu 

Romsidah masih mempertahan beberapa cara tradisional dalam pembuatan 

jamu karena menurut Ibu Romsidah membuat jamu tradisional dengan 

memakai gilingan memiliki cita rasa yang khas pada jamunya, selain itu 

Ibu Romsidah masih ingin mempertahankan beberapa cara tradisional 

dalam pembuatan jamu.
13

 

Kedua, berbeda dengan yang dilakukan Ibu Erna, Ibu Rani, Ibu 

Mikin, dan Ibu Zainab, mereka membuat jamu sudah menggunakan alat 

modern yaitu blender. Mereka dalam membuat jamu kunyit dan puyang di 

iris kecil-kecil terlebih dahulu untuk memudahkan dalam proses 

melembutkan kunyit tersebut sebelum kemudian diperas dan diambil 

airnya. 

Alasan mereka ber-empat menggunakan alat blender karena dalam 

proses pembuatan jamu mereka tidak terlalu mengeluarkan tenaga yang 

lebih serta dapat mempercepat dalam proses pembuatan jamu. 

2. Tantangan Usaha Jamu Tradisional 

Tantangan dapat diartikan sebagai situasi atau kondisi yang 

menuntut kemampuan, keberanian, atau ketekunan seseorang dalam 

                                                 
13Hasil Wawancara Kepada Ibu Romsidah (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 juni 2024 
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menghadapi masalah atau situasi yang sulit. Tantangan merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

atau suatu kelompok. Para pedagang jamu harus siap menghadapi 

tantangan ini dengan kesiapan mental dan pengetahuan yang memadai 

untuk mencapai keberhasilan dalam usaha jamu tradisional. 

Usaha jamu tradisional cukup besar peluangnya dalam pemasaran, 

karena jamu tradisional merupakan obat herbal tanpa bahan kimia yang 

sedikit efek sampingnya serta banyak lapisan masyarakat yang sudah 

memahami pentingnya menjaga kesehatan tubuh mereka dengan 

meminum obat tradisional. 

Tantangan usaha jamu tradisional diantaranya adalah rempah-

rempah yang dibutuhkan untuk membuat jamu. Rempah-rempah untuk 

pembuatan jamu yang jumlahnya tidak sedikit dan dalam mendapatkan 

rempah-rempah pedagang jamu harus sampai mencari keluar kota guna 

memenuhi barang yang dibutuhkan. Penjualan juga menjadi tantangan 

dalam melaksanakan usaha jamu tradisional dikarenakan jamu yang dijual 

tidak semua bisa bertahan lama, salah satunya jamu beras kencur yang 

hanya bertahan sampai siang hari jika tidak segera dimasukkan ke dalam 

kulkas atau dihangatkan.  

Rempah-rempah masih menjadi tantangan utama dalam 

melaksanakan usaha jamu tradisional. Rempah-rempah merupakan suatu 

hal yang penting dalam usaha jamu tradisional, maka dari itu pedagang 
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harus bisa mengatasi tantangan tersebut seperti Ibu Romsidah, beliau 

meracik sendiri sebagian bahan untuk pembuatan jamu tradisional. 

Ibu Romsidah mengalami tantangan dalam bahan yang diperlukan 

untuk pembuatan jamu tradisional, sehingga ketika rempah-rempah yang 

dibutuhkan sedang sulit dicari Ibu Romsidah sudah mempersiapkan bahan 

racikannya sendiri untuk pembuatan jamu.
14

 Tantangan dalam pelaksanaan 

usaha jamu tradisional di Kecamatan Pakuan Ratu yang dilakukan Ibu 

Mikin  yakni bagaimana bisa membeli rempah-rempah yang dibutuhkan 

dalam jumlah banyak sehingga Ibu Mikin tidak perlu sering membeli 

bahan ke luar kota (metro).
15

 Dalam pelaksanaan usaha jamu tradisional  

yang dilakukan Ibu Erna ketika rempah-rempah sedang habis adalah 

dengan meminjam rempah kepada sesama pedagang jamu tradisional yang 

masih memiliki stok banyak serta mengatur waktu berjualan dan 

menyadap karet.
16

 

Tantangan yang dialami Ibu Rani yakni bagaimana bisa 

mencocokkan rasa jamu atau menarik pelanggan lama milik ibunya agar 

bisa menyukai jamu yang Ibu Rani jual, karena dalam berjualan jamu Ibu 

Rani meneruskan usaha milik orang tuanya.
17

 Sedangkan tantangan yang 

Ibu Zainab hadapi adalah pelanggan yang dimana pasar tempat Ibu Zainab 

                                                 
14Hasil Wawancara Kepada Ibu Romsidah (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
15Hasil Wawancara Kepada Ibu Mikin (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
16Hasil Wawancara Kepada Ibu Erna (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, pada 

6 Juni 2024 
17Hasil Wawancara Kepada Ibu Rani (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, pada 

6 Juni 2024 
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berjualan tidak  hanya satu serta rempah-rempah yang dibutuhkan yang 

semakin tahun harganya semakin naik dan cukup sulit untuk didapatkan.
18

 

3. Prospek Usaha Jamu Tradisional 

Prospek usaha jamu tradisional merupakan peluang usaha dalam 

jamu tradisional. Peminat jamu tradisional yang semakin meningkat pada 

saat ini mengakibatkan usaha jamu tradisional memiliki peluang yang 

tunggi untuk bisnis. Namun pengusaha jamu tradisional memiliki 

pandangan yang berbeda tentang prospek usaha jamu tradisional. 

Ibu Romsidah melihat prospek jamu tradisional yang cukup suram. 

Hal ini dikarenakan semakin banyaknya pelanggan jamu tradisional tetapi 

harga bahan yang semakin naik sedangkan untuk penjualan jamu 

tradisional masih di harga yang standar. Jika harga jamu yang dijual dapat 

mengalami kenaikan seperti harga bahan yang semakin mahal maka 

kedepannya usaha jamu tradisional akan memiliki prospek yang bagus.
19

 

Banyak keluhan dari pedagang jamu jika perkembangan 

kedepannya bisa tidak stabil apabila harga penjualan jamu tidak sesuai 

dengan pengeluaran yang dikeluarkan karena setiap tahun harga bahan 

yang mahal sedangkan harga jual jamu tidak mengalami kenaikan. 

Pendapatan rumah tangga merupakan hal penting dalam 

kehidupan, dan kemampuan suatu keluarga dalam memenuhiukebutuhan 

dasarnya serta mampu mempertahankan perekonomian merupakan hal 

                                                 
18Hasil Wawancara Kepada Ibu Zainab (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
19Hasil Wawancara Kepada Ibu Romsidah (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
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penting, sehingga meningkatkan pendapatan rumah tangga dianggap 

sebagai solusi terutama ketika menghadapi kesulitan atau situasi ekonomi 

yang sulit. 

Prospek kedepannya dalam usaha jamu tradisional jika harga harga 

bahan terus naik dan harga jual jamu tidak mengalami kenaikan maka 

pengusaha jamu tradisional akan mengalami kerugian. Ibu Erna masih 

mengalami masa sulit dimana harga bahan yang naik setiap tahunnya 

sedangkan harga jamu tidak mengalami kenaikan. 

Berbeda dengan Ibu Rani, Ibu Mikin, dan Ibu Zainab. Mereka 

melihat prospek usaha jamu tradisional ini bagus karena pembeli pasti ada, 

namun masih terkendala sulitnya mencari rempah-rempah dan harga 

rempah-rempah yang terus naik setiap tahunnya. Pedagang jamu 

tradisional mengharapkan stabilnya harga bahan jamu yang dapat 

membuat perekonomian dari pengusaha jamu stabil karena keuntungan 

dari usaha jamu tergantung dari penjualan jamu dan dari modal yang 

dikeluarkan. 

Usaha jamu tradisional mengalami prospek yang bagus ketika 

harga jamu stabil dan harga bahan tidak mengalami kenaikan terus. Karena 

pembeli jamu tradisional sudah pasti ada dan jamu tradisional merupakan 

obat herbal yang sering masyarakat konsumsi. 

Ibu Rani sebagai pedagang jamu tradisional  yakin bahwa prospek 

usaha jamu tradisional  kedepannya akan bagus. Hal ini dikarenakan jamu 

yang dibuat banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Usaha jamu tradisional 
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memiliki prospek yang baik karena pembeli pasti ada. jamu yang dijual   

pasti habis dalam   setiap   penjualannya karena minat masyarakat yang 

tinggi pada jamu tradisional.
20

 

Prospek usaha jamu tradisional di Kecamatan Pakuan Ratu cukup 

bagus. Dari hasil wawancara pedagang jamu tradisional juga menjelaskan 

bahwa usaha jamu tradisional memiliki prospek yang baik dan pembeli 

jamu pasti ada.  

Selaras dengan pendapat konsumen yang menyatakan bahwa 

mereka menjaga kesehatan dengan mengkonsumsi jamu tradisional yang 

minim akan efek samping serta didorong oleh kepercayaan terhadap 

khasiat alami jamu, tradisi keluarga, pengalaman pribadi yang positif, 

kemudahan dalam memperoleh jamu, dan ketiadaan efek samping. Faktor-

faktor ini menunjukkan bagaimana jamu tetap menjadi bagian penting dari 

gaya hidup sehat bagi sebagian masyarakat.. 

4. Dampak  Usaha Jamu Tradisional dalam Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga 

 

Usaha jamu tradisional telah telah menjadi sumber pendapatan 

alternatif bagi beberapa orang di Kecamatan Pakuan Ratu. Setelah 

dilakukan penelitian terhadap dampak usaha jamu tradisional dalam 

meningkatkan pendapatan memberikan hasil sebagai berikut: 

 Ibu Romsidah sebagai pedagang jamu tradisional dengan jumlah 

anggota keluarga 5 orang, pekerjaan utama sebagai petani karet memiliki 

                                                 
20Hasil Wawancara Kepada Ibu Rani (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, pada 

6 Juni 2024 
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penghasilan yang tidak menentu dari berjualan jamu tradisional. Usaha 

jamu tradisional tidak dapat dihitung jumlahnya dengan nominal perbulan 

karena pendapatan yang diterima tergantung dengan kapan pedagang 

berjualan. 

Selama 32 tahun menjadi pengusaha jamu tradisional Ibu 

Romsidah sudah berhasil membangun rumah dan membeli perabotan 

rumah seperti kulkas, tv, dan lemari.  Rumah yang sekarang dimiliki 

beliau sudah bagus yang pada awalnya hanya berdinding papan. Tidak 

hanya  rumah beliau juga sudah mampu membeli sepeda motor 2 yang 

dimana pada awal berdagang menggunakan sepeda. Uang hasil berdagang 

jamu disisihkan untuk menabung sehingga Ibu Romsidah memiliki 

simpanan lebih dari cukup.
21

 

Ibu Rani sebagai pedagang jamu tradisional dengan jumlah 

anggota keluarga 5 0rang yang awalnya sebagai Ibu Rumah Tangga dapat 

membantu keuangan keluarga, dimana pendapatan utamanya yaitu dari 

bengkel motor yang memiliki penghasilan yang tidak menentu. Usaha 

jamu tradisional sangat penting dalam meningkatkan pendapatan keluarga, 

dimana pendapatan setiap berjualan jamu yaitu Rp 250.000 sampai Rp 

300.000. Usaha jamu tradisional yang dilakukan Ibu Rani sudah berjalan 

selama 1 tahun. Selama berdagang jamu tradisional Ibu Rani sudah 

                                                 
21 Hasil Wawancara Kepada Ibu Romsidah (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
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berhasil membantu untuk keuangan keluarga kecilnya dan menyekolahkan 

anak-anaknya.
22

 

Ibu Erna sebagai pedagang jamu tradisional dengan jumlah 

anggota keluarga 5 orang, pekerjaan utamanya sebagai petani karet dengan 

penghasilan setiap bulannya yang tidak menentu. Omset yang didapatkan 

dalam setiap penjualannya berkisar Rp 200.000 sampai dengan Rp 

270.000. 

   Selama 4 tahun melaksanakan usaha jamu tradisional, Ibu Erna 

sudah mampu membantu perekonomian keluarga. Ibu Erna yang awalnya 

hanya mengandalkan dari hasil getah karet sekarang memiliki penghasilan 

tambahan dari berdagang jamu, dari hasil berdagang jamu Ibu Erna sudah 

berhasil membeli motor walaupun seken.
23

 

   Ibu Mikin sebagai pedagang jamu tradisional sudah berjalan 34 

tahun. Pekerjaan utama sebagai pengusaha jamu tradisional memiliki 

penghasilan Rp 300.000 dalam setiap penjualannya. Usaha jamu 

tradisional menghasilkan 65% dari hasil pendapatan yang diterima. 

   Selama 34 tahun berdagang jamu tradisional, Ibu Mikin sudah 

berhasil mengubah kehidupannya dari yang kekurangan menjadi serba ada. 

Ibu Mikin mampu membantu perekonomian keluarga dalam menjalankan 

usahanya, dari berdagang jamu Ibu Mikin mampu menyekolahkan 2 

anaknya menjadi bidan dan mampu membeli beberapa sebidang tanah. 

                                                 
22 Hasil Wawancara Kepada Ibu Rani (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, pada 

6 Juni 2024 
23 Hasil Wawancara Kepada Ibu Erna (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, pada 

6 Juni 2024 
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Dari berdagang jamu Ibu mikin juga dapat membeli kendaraan mobil dan 

motor serta mampu mendaftar haji.
24

 

Ibu Zainab pedagang jamu tradisional yang memiliki anggota 

kelurahan 4 orang sudah berjualan selama 10 tahun. Pekerjaan utama ibu 

Zainab adalah petani sawah, Ibu Zainab hanya menjual jamu pada hari 

Selasa dan Sabtu. Pendapatan dalam setiap penjualannya Ibu Zainab 

mendapatkan omset sebesar Rp 260.000 dengan jumlah keuntungan 60% 

dari modal yang Ibu Zainab gunakan.
25

 

Tabel 4.3 

Pendapatan Pedagang Jamu 

No Nama Modal Pendapatan 

1 Romsidah  Rp.   85.000 Rp. 320.000/hari 

2 Rani  Rp.   75.000 Rp. 300.000/hari 

3 Erna  Rp.   80.000 Rp. 270.000/hari 

4 Mikin  Rp. 105.000 Rp. 300.000/hari 

5 Zainab  Rp. 100.000 Rp. 260.000/hari 

 

Pemanfaatan teknologi berupa internet serta media digital telah 

mendukung berjalannya proses pemasaran secara modern, di mana 

seringkali pulang memunculkan jargon atau label atau istilah yang dibuat 

oleh para akademisi dan profesional. Digital marketing, web marketing 

dan internet marketing merupakan contoh jargon atau label atau istilah 

yang telah diciptakan. Pemanfaatan digital marketing saat ini 

diimplementasikan oleh para pebisnis sebagai sarana untuk melakukan 

promosi produk atau jasa kepada calon pembeli melalui media yang 

nyaman dan mudah diakses oleh pembeli. 

                                                 
24 Hasil Wawancara Kepada Ibu Mikin (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
25 Hasil Wawancara Kepada Ibu Zainab (Pedagang Jamu), di Kecamatan Pakuan Ratu, 

pada 6 Juni 2024 
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Digital marketing merupakan pengembangan dari pemasaran 

tradisional yang tadinya dilakukan secara tatap muka atau luring. Digital 

marketing menjadi salah satu platform untuk melakukan promosi barang 

atau jasa dari para pelaku usaha. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

digital marketing tidak memiliki batasan karena baik pelaku usaha maupun 

konsumen dapat melakukan promosi melalui media sosial menggunakan 

perangkat yang sudah berkembang pada saat ini. 

Dampak digital marketing yang dialami oleh Ibu Romsidah yakni 

beliau menjadi mudah dalam memasarkan produknya serta dapat 

menjangkau pelanggan yang lebih banyak. Dampak dari digital marketing 

ini yaitu Ibu Romsidah dapat menambah omset penjualan jamu tradisional. 

Ibu Romsidah mengalami peningkatan omset sebesar 25% dari biasanya. 

Sama halnya Ibu Rani yang juga menggunakan media sosial dalam 

memasarkan jamunya, Ibu Rani mendapatkan omset yang cukup sejak 

pertama menjadi pedagang jamu berkas menggunakan media sosial. 

Ibu Erna yang pada awal berjualan tidak menggunakan media 

sosial juga mengalami peningkatan penjualan serta pelanggan yang 

membeli jamu tradisional miliknya, peningkatan omset yang di alami Ibu 

Erna yaitu sebesar 30% sejak menggunakan media sosial. 

Berbeda dengan ibu Mikin, dan Ibu Zainab yang tidak 

menggunakan media sosial dalam perdagang jamu. Ibu Mikin dan Ibu 

Zainab tidak merasakan dampak mudahnya menggunakan media sosial 

karena mereka hanya berjualan di pasar tempat mereka berdagang tanpa 
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mengandalkan media sosial untuk memasarkan produk jamu yang 

dibuatnya. 

Peningkatan penggunaan media sosial dari tahun ke tahun semakin 

bertambah pesat menjadi alasan media sosial menjadi media pemasaran 

yang sangat efektif untuk memperkenalkan produk Jamu Tradisional 

kepada pelanggan. Penggunaan media sosial tersebut dengan cara 

menuangkan konten promosi di dalamnya untuk menawarkan produk 

Jamu Tradisional. Dengan menggunakan media sosial dalam 

pemasarannya, Jamu Tradisional bisa lebih memperluas area 

pemasarannya. Pedagang Jamu Tradisional menggunakan media sosial 

mulai dari facebook, dan whatsapp untuk menjual produknya. Selain 

melakukan penjualan offline, pedagang Jamu Tradisional juga melakukan 

penjualan online melalui media sosial tersebut. Berdasarkan wawancara 

dengan pedagang jamu menyatakan bahwa omzet semakin besar justru 

dari media sosial.
26

    

Facebook dan Whatsapp sebagai platform digital dinilai sebagai 

media pemasaran yang baik dalam jangka waktu panjang. Media sosial 

memiliki segmen yang luas. Penggunaan media sosial untuk 

memperkenalkan produk Jamu Tradisional membuat pembeli semakin 

mudah untuk memesan jamu. Tidak jarang calon pembeli menghubungi 

pedagang terlebih dahulu sebelum ditawarkan kepada pelanggan. 

Pedagang Jamu Tradisional mengaku bahwa mendapatkan keuntungan 

                                                 
26 Sankist Herdiyani, Lina Auliana, dan Iwan Sukoco, “Peranan Media Sosial Dalam 

Mengembangkan Suatu Bisnis”, Jurnal Administrasi Bisnis 18, no. 2 (2022): 103–121. 



55 

 

 

 

melalui media sosial dalam memasarkan produknya karena area 

pemasaran lebih luas. Setelah menggunakan media sosial facebook dan 

whatsapp, pedagang Jamu Tradisional mengaku sering mendapatkan 

pelanggan dari luar desa dan jumlah pembeliannya lebih banyak jika 

dibandingkan pelanggan offline.
27

 

Produsen Jamu Tradisional menjalankan strategi promosi melalui 

facebook dan whatsapp. facebook dan whastapp dinilai sebagai sarana 

pemasaran yang efektif dan tertarget.facebook dan whastapp membahas 

seputar info tentang produk baru dan info lain terkait jamu dan dapat 

dikirimkan langsung kepada pelanggan. Pedagang jamu sering melakukan  

promosi kepadapelanggan. Adapun isi promosi yang dikirimkan kepada 

pelanggan atau calon pelanggan terkait varian Jamu Tradisional yang 

terbaru beserta harganya. Pedagang Jamu Tradisional mengaku, walaupun 

tingkat keberhasilan  digital marketing hanya 10% tetapi pedagang Jamu 

Tradisional akan terus mengirimkan promisi kepada pelanggan maupun 

calon pelanggan, karena ia yakin digital marketing merupakan sarana yang 

efektif untuk berkomunikasi kepada masyarakat. Pedagang Jamu 

Tradisional berusaha untuk mempertahankan pelanggan untuk tetap 

memesan Jamu Tradisional, serta mengajak calon pelanggan agar 

memesan Jamu Tradisional.
28

 

 

                                                 
27 Moch. Hari Purwidiantoro, dkk, “pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM)", Jurnal Ilmiah Ekacida 1, no. 1 (2016): 30–39. 
28 Rosy Febriani Daud dan Abadi Novrimansyah, “Traditional Herbal Medicine 

Marketing Communication Strategy in the Era of Digitalization Techonology,” Formosa Journal 

of Applied Sciences (FJAS) 1, no. 3 (2022): 233–248. 
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5. Analisis Terhadap Konsumen Jamu Tradisional 

Berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen  mengenai 

konsumsi jamu, berikut adalah analisisnya: 

Konsumen  menunjukkan keyakinan kuat terhadap manfaat 

kesehatan jamu. Ia percaya bahwa jamu membantu menjaga kesehatan 

tubuh, meningkatkan daya tahan tubuh, dan memberikan energi. 

Keyakinan ini kemungkinan besar didasarkan pada pengalaman pribadi 

dan tradisi keluarga. Konsumen menyebutkan bahwa kebiasaan minum 

jamu sudah diajarkan oleh ibunya sejak kecil. Ini menunjukkan bahwa 

konsumsi jamu adalah bagian dari tradisi dan budaya yang diwariskan 

dalam keluarganya. Hal ini memperkuat kebiasaannya untuk terus 

mengkonsumsi jamu hingga saat ini. Konsumen merasa lebih segar, lebih 

sehat, dan jarang sakit sejak rutin mengkonsumsi jamu. Ia juga 

menyebutkan manfaat lain seperti merasa lebih rileks dan jarang 

mengalami gangguan pencernaan. Pengalaman positif ini mendorongnya 

untuk terus mengkonsumsi jamu secara rutin. 

Konsumen tidak pernah merasakan efek samping dari konsumsi 

jamu, yang semakin memperkuat keyakinannya terhadap keamanan dan 

manfaat jamu tersebut. Ini berbeda dengan beberapa obat modern yang 

mungkin memiliki efek samping, membuat jamu menjadi pilihan yang 

lebih disukai. 

Konsumsi jamu secara rutin  didorong oleh kepercayaan terhadap 

khasiat alami jamu, tradisi keluarga, pengalaman pribadi yang positif, 
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kemudahan dalam memperoleh jamu, dan ketiadaan efek samping. Faktor-

faktor ini menunjukkan bagaimana jamu tetap menjadi bagian penting dari 

gaya hidup sehat bagi sebagian masyarakat. 

Jamu sebagai identitas menjaga kesehatan memainkan peran 

penting dalam budaya dan kehidupan sehari-hari masyarakat indonesia. 

Jamu tidak hanya digunakan untuk menggobati penyakit tetapi juga untuk 

menjaga kesehatan, penggunaan jamu secara rutin membantu menjaga 

keseimbangan tubuh dan mencegah penyakit. Mengansumsi jamu menjadi 

bagian dari hidup sehat yang didorong oleh masyarakat. Ini mencakup 

kebiasaan minum jamu setiap hari untuk menjaga kebugaran dan daya 

tahan tubuh, melalui promosi dan edukasi jamu meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya menjaga kesehatan secara alami dan berkelanjutan.
29

 

Jamu sebagai identitas menjaga kesehatan tidak hanya 

mencerminkan warisan budaya yang kaya tetapi juga menunjukkan 

pendekatan alami terhadap kesehatan yang berakar kuat dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat indonesia. Melalui digitalisasi don modernisasi, 

jamu terus berkembang dab tetap relevan dalam menjaga kesehatan 

masyarakat di era modern.
30

 

D. Analisis Ilustrasi Perhitungan Bisnis (BEP) 

Berikut adalah ilustrasi analisis Break-Even Point (BEP) untuk 

penjualan jamu tradisional: 

                                                 
29 Agus Swaraswati, Annisa. indri, kesuma dewi. Kirwanto, “Efektifitas Penyuluhan 

Kesehatan Ramuan Jamu Saintifik Untuk Penurun Kadar Asam Urat Pada Ibu-Ibu Pkk Di Dukuh 

Basin Kebonarum Klaten” 4 (2020): 4–6. 
30 Sri Handayani, “Islam , Kesehatan dan Lingkungan Hidup :” (2004). 



58 

 

 

 

1. Identifikasi Biaya Tetap (Fixed Costs) 

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah dengan volume 

produksi atau penjualan. Contoh biaya tetap untuk  bisnis penjualan jamu 

tradisional bisa meliputi: 

a. Pendapatan: Rp 3.000.000 per bulan 

b. Biaya listrik dan air: Rp 500.000 per bulan 

c. Total biaya tetap (FC) = Rp 3.500.000 

2. Identifikassi biaya variabel (variable cost) 

Biaya variabel adalah biaya yang berubah seiring dengan volume 

produksi atau penjualan. Contoh biaya variabel untuk setiap unit jamu 

yang dijual bisa meliputi: 

a. Bahan baku jamu: Rp. 10.000 per botol 

b. Biaya produksi: Rp. 6.000 

c. Total biaya variabel (VC) per botol = Rp 16.000 

3. Tentukan harga jual per unit 

Harga jual botol jamu adalah Rp 25.000 

4. Hitung break event point (BEP) 

BEP adalah titik di mana total pendapatan sama dengan total biaya, 

sehingga bisnis tidak mengalami keuntungan atau kerugian. Rumus BEP 

dalam unit adalah: 

BEP =   total Biaya Tetap / (Harga Jual per Unit-Biaya Variabel per Unit) 

BEP = Rp 3.500.000 / (Rp 30.000 - Rp 15.000) 

BEP = Rp 3.500.000 / Rp 15.000 
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BEP =  233 botol 

Jadi, pedagang perlu menjual sekitar 233 botol jamu untuk 

mencapai keuntungan 

6. Interpretasi 

 Jika pedagang jamu mampu menjual lebih dari 233 botol jamu 

dalam sebulan, maka pedagang jamu akan mulai mendapatkan 

keuntungan. Sebaliknya, jika penjualan Anda kurang dari 233 botol, maka 

bisnis akan mengalami kerugian. 

7. Analisis tambahan 

Margin Keamanan (Margin of Safety): Ini adalah selisih antara 

penjualan yang diproyeksikan atau aktual dengan penjualan pada titik 

impas. Ini membantu dalam memahami seberapa besar penjualan dapat 

menurun sebelum mencapai titik impas. 

Leverage Operasional: Ini mengukur sensitivitas laba terhadap 

perubahan dalam penjualan. Bisnis dengan biaya tetap tinggi cenderung 

memiliki leverage operasional yang tinggi, yang berarti laba akan lebih 

sensitif terhadap perubahan dalam penjualan. 

Dengan memahami BEP, dapat membuat keputusan yang lebih 

baik tentang harga jual, biaya, dan strategi penjualan untuk memastikan 

bisnis jamu tradisional berkelanjutan dan menguntungkan. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Prospek usaha jamu tradisional di era digital cukup menjanjikan, 

meskipun menghadapi berbagai tantangan. Permintaan yang terus meningkat 

karena kesadaran masyarakat akan manfaat obat herbal yang alami dan minim 

efek samping, membuka peluang besar bagi bisnis jamu tradisional. Namun, 

tantangan utama yang dihadapi adalah fluktuasi harga rempah-rempah yang 

diperlukan dan keberlanjutan pasokan bahan baku. Di era digital, 

keberlanjutan usaha jamu tradisional dapat ditingkatkan dengan 

memanfaatkan platform digital untuk pemasaran dan distribusi, serta dengan 

adanya kerjasama yang lebih baik antara petani dan pedagang dalam 

memastikan pasokan bahan baku. Dengan strategi yang tepat dalam 

manajemen pasokan dan pemasaran, serta adaptasi teknologi dalam proses 

produksi dan distribusi, prospek jamu tradisional di era digital tetap cerah dan 

berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap kesehatan masyarakat  

perekonomian lokal. Untuk mencapai titik impas (break event point) dalam 

penjualan jamu tradisional diperlukan biaya analisis biaya tetap, biaya 

variabel, dan harga jual per unit. Berdasarkan perhitungan yang dijelaskan 

diketahui bisnis penjualan jamu tradisional akan mencapai titik impas setelah 

menjual 233 botol jamu. Setelah titik terlampaui bisnis akan mulai 

menghasilkan keuntungan. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti menyarankan kepada: 

1. Pedagang jamu agar meningkatkan pengetahuan tentang media sosial yang 

saat ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat 

2. Berkaitan terus meningkatnya pembelian jamu, pedagang jamu diharapkan 

melakukan inovasi untuk bungkus jamu agar lebih dikenal oleh masyarakat 
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